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PELAKSANAAN PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK) DI
SMK NEGERI 2 PENGASIH

Oleh:

Enggar Dista Pratama
NIM. 14504241031

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penguatan pendidikan
karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih. Variabel dalam penelitian ini
mencakup (1) Perencanaan program PPK, (2) Pelaksanaan program PPK, dan (3)
Evaluasi program PPK.

Jenis penelitian ini adalah penelitian metode deskriptif kuantitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, dengan
menggunakan angket tertutup, angket terbuka, wawancara dan dokumen. Teknik
analisis data untuk data angket tertutup menggunakan analisis statistik deskriptif,
untuk data wawancara dan angket terbuka menggunakan analisis interaktif,
sedangkan untuk data dokumen dengan menggunakan studi dokumen. Untuk uji
validitas instrumen menggunakan metode penilaian ahli (Judgment Expert).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pelaksanaan penguatan pendidikan
karakter di SMK Negeri 2 Pengasih tergolong sangat baik dengan tingkat
keterlaksanaan program mencapai 82.47% vyang terdiri dari (1) perencanaan
program penguatan pendidikan karakter dengan tingkat keterlaksanaan mencapai
82.25% yang didapatkan dari indikator adanya tim pengembang PPK, proses
penyusunan program PPK, pembiayaan program PPK, penjadwalan program
PPK, dan indikator keberhasilan serta daya dukung (2) pelaksanaan program PPK
di SMK Negeri 2 Pengasih dengan tingkat keterlaksanaan mencapai 84.30% yang
didapatkan dari indikator adanya pedoman pelaksanaan program PPK dan strategi
pelaksanaan program PPK vyaitu proses KBM, ekstrakurikuler, dan pembiasaan
melalui budaya sekolah (3) evaluasi program penguatan pendidikan karakter di
SMK Negeri 2 Pengasih dengan tingkat keterlaksanaan mencapai 80.48% yang
didapatkan dari indikator adanya tim evaluasi program PPK, proses evaluasi
(penyusunan instrumen penilaian keberhasilan program PPK, pengambilan dan
pengolahan data, penyimpulan hasil evaluasi), dan tindak lanjut sekolah dari hasil
evaluasi program PPK.

Kata Kunci: Pelaksanaan, Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, PPK
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era teknologi saat ini memunculkan berbagai tatanan baru, ukuran-
ukuran baru, dan kebutuhan-kebutuhan baru yang berbeda dengan
sebelumnya. Hal tersebut menimbulkan konsekuensi tantangan baru dalam
pendidikan termasuk pendidikan nasional. Selain itu berbagai persoalan
moral, budi pekerti, watak atau karakter seperti: meningkatnya dekandensi
moral, meningkatnya ketidakjujuran pelajar, dan masih tingginya kasus
tindakan kekerasan yang terjadi antar pelajar seperti klitih dan tawuran serta
berbagai fenomena lain yang menunjukan bahwa Indonesia telah mengalami
krisis moral.

Berbagai fakta di lapangan menunjukan masih tingginya penyimpangan
karakter yang dilakukan oleh generasi bangsa. Yogyakarta menjadi provinsi
nomor dua dengan angka pakai narkoba tertinggi di Indonesia setelah Jakarta
yaitu 2.8 %, sedangkan untuk angka pernah pakai, Yogyakarta menjadi yang
paling tinggi yaitu dengan nilai sebesar 6.6% (Puslitdatin BNN, 2016: 20).
Menurut data tersebut, tingkat penyalahgunaan narkoba di DI Yogyakarta
termasuk tinggi dibanding dengan provinsi lain di Indonesia.

Selain itu selama 2015, Badan Kesehatan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) DI Yogyakarta mencatat, terdapat 1.078 pelajar usia SMP dan

SMA melakukan persalinan remaja dan kehamilan di luar nikah. Dari jumlah



tersebut, sebanyak 976 kasus hamil di luar nikah. Kasus hamil di luar nikah
ternyata terjadi hampir merata di empat kabupaten dan kota di DIY. Kasus
terbanyak terjadi di Kabupaten Bantul, yakni 276 kasus. Peringkat kedua
disusul kota Yogyakarta 228 kasus, kemudian Sleman 219 Kkasus,
Gunungkidul 148 kasus, dan Kulonprogo 105 kasus (Dinkes DIY, 2016).

Dari berbagai fakta tersebut menunjukan masih banyak penyimpangan
karakter yang terjadi. Padahal menurut Dalam Peraturan Presiden Nomor 87
Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter dalam Pasal 3 disebutkan
bahwa:

PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
pendidikan karakter terutama meiliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran,
disiplin, bekerja keras, kreatit mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif,
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
bertanggungjawab.

Hal ini menunjukan masih terjadi kesenjangan antara harapan dari
pemerintah dengan kenyataan yang terjadi pada karakter generasi bangsa
karena masih banyak terjadi kenakalan remaja.

Dunia pendidikan diharapkan menjadi motor penggerak pendidikan
karakter. Oleh karena itu pendidikan Indonesia sangat perlu menjadi
perhatian dari berbagai pihak. Beberapa persoalan diatas menunjukkan bahwa
ada kegagalan pada lembaga pendidikan dalam hal menumbuhkan manusia
yang berkarakter. Padahal pendidikan karakter sangat diperlukan untuk

mengatasi berbagai krisis moral yang terjadi pada generasi Bangsa Indonesia.

Oleh karena itu menempatkan kembali penguatan pendidikan karakter



sebagai poros pendidikan berdampingan dengan intelektualitas sangat penting
dilakukan untuk mengatasi berbagai perilaku menyimpang generasi bangsa
ini.

Selama ini pendidikan di sekolah hanya mengedepankan pencapaian
akademik yang hanya membantu peserta didik menjadi cerdas dan pintar atau
hard skill, dan sebaliknya kurang memperhatikan pendidikan karakter atau
soft skill yang membantu mereka menjadi manusia yang baik. Hal ini dapat
dibuktikan dengan nilai ulangan atau hasil ujian yang menjadi patokan utama
dalam menentukan kemampuan peserta didik. Padahal soft skill merupakan
unsur utama dalam pelaksanaan pendidikan karakter yang sangat perlu
diperhatikan.

Selain itu, menurut Akbar (dalam H.Usman dan N. Eko R, 2012),
penelitian yang dilakukan di Harvard University Amerika Serikat
menunjukkan bahwa kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh
pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh
kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian tersebut
mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen oleh hard
skill dan sisanya 80 persen oleh soft skill. Hal ini menunjukan kesuksesan
seseorang didasari oleh kemampuan soft skill yang memadai.

Pendidikan karakter sebenarnya bukan sebuah kebijakan baru.
Pendidikan budi pekerti dan pendidikan budaya dan karakter bangsa

merupakan berbagai kebijakan yang menuntut pengembangan karakter dalam



proses pendidikan. Namun dalam pelaksanaannya masih kurang optimal. Hal
ini disebabkan oleh berbagai faktor mulai dari penyusunan kebijakan program
pendidikan karakter yang tidak berjalan dengan baik, kualitas sarana
prasarana, kualitas tenaga pendidik, dan lain sebagainya. Kualitas tenaga
pendidik merupakan salah satu hal penting dalam keberhasilan pelaksanaan
pendidikan karakter. Hasil belajar dalam hal ini nilai karakter yang tertanam
dalam diri peserta didik sangat ditentukan oleh integrasi tenaga pendidik
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu kualitas tenaga pendidik yang
baik sangat menentukan keberhasilan pendidikan karakter.

Kesadaran dari berbagai pihak mengenai pentingnya pendidikan karakter
juga sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan pelaksanaan pendidikan
karakter khususnya peserta didik. Kesadaran peserta didik mengenai
pentingnya nilai-nilai karakter tentu akan mempermudah proses penanaman
nilai karakter tersebut. Menurut Moh Hasbullah (2012) dan Nugra Anggrianto
A.P (2012) di salah satu SMK di Yogyakarta di diketahui bahwa karakter
siswa SMK hanya mampu mendapatkan presentase rerata dibawah 80% dari
berbagai karakter seperti kejujuran, kedisiplinan, sopan santun, tanggung
jawab, dan lain-lain. Artinya masih terdapat kurang lebih 20% siswa yang
belum menunjukan atau menanamkan nilai-nilai karakter tersebut dalam
dirinya.

Bertolak dari berbagai fenomena diatas maka pemerintah telah

membentuk gerakan penguatan pendidikan karakter yaitu gerakan pendidikan



di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter
peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah
raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan
masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).
Jadi dengan adanya Penguatan Pendidikan Karakter di sekolah diharapkan
dapat memperkuat bakat, potensi dan talenta seluruh peserta didik.

SMK Negeri 2 Pengasih merupakan salah satu sekolah unggulan di
Kabupaten Kulon Progo yang pernah menyandang rintisan Sekolah
Menengah Kejuruan berstandar internasional (RSMKBI) pada tahun 2007-
2014. Prestasi tersebut dibuktikan dengan diraihnya sertifikat 1ISO 9001 pada
tahun 2008 sebagai persyaratan sekolah bertaraf internasional. Selain itu
SMK Negeri 2 Pengasih juga merupakan sekolah rujukan berstandar
internasional.

Berdasarkan hasil wawancara terstruktur dengan kepala sekolah SMK
Negeri 2 Pengasih, diketahui bahwa penguatan pendidikan karakter telah
dilaksanakan di sekolah tersebut. Pelaksanaan pendidikan karakter di SMK
Negeri 2 Pengasih sudah lama diterapkan untuk membentuk karakter lulusan.
Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih di
lakukan melalui beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Dalam proses penanaman nilai karakter kepada peserta didik tidak hanya
melalui pembelajaran tertentu melainkan terintegrasi keseluruh mata

pelajaran yang ada (KBM), serta berbagai kegiatan non-KBM seperti



ekstrakurikuler dan pembiasaan sekolah. Melalui penguatan pendidikan
karakter diharapkan dapat meningkatkan kualitas lulusan melalui kompetensi
softskill serta menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupan
sehari-hari sehingga mewujudkan visi dari SMK Negeri 2 Pengasih yaitu
mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan yang menghasilkan sumber
daya manusia yang berakhlak mulia, professional, berjiwa wirausaha, dan
mampu bersaing di era global.

Melalui penguatan pendidikan karakter diharapkan peserta didik di SMK
Negeri 2 Pengasih mampu mengembangkan dan meningkatkan kualitas
kepribadian peserta didik serta secara mandiri dapat menggunakan
pengetahuannya dan menginternalisasikan nilai-nilai karakter ke dalam
perilaku sehari-hari. Namun dalam pelaksanaannya belum ada informasi
mengenai pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter yang ada di
sekolah. Maka dari itu, untuk mencermati lebih dalam tentang pelaksanaan
penguatan pendidikan karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih dirasa
sangat perlu, mengingat pendidikan karakter sangat penting dilaksanakan di
sekolah untuk mewujudkan generasi bangsa yang berkarakter Pancasila.
Identifikasi Masalah

Penyimpangan karakter yang masih tinggi di Yogyakarta. Hal ini dapat
dilihat dari penyalahgunaan narkotika kedua tertinggi di Indonesia yaitu 2,8%
(Puslitdatin BNN, 2016), kasus hamil diluar nikah yang tinggi yaitu 976

kasus (Dinkes DIY, 2015). Data-data tersebut menunjukan bahwasanya



penyimpangan karakter masih menjadi hal yang sangat perlu diperhatikan
agar berbagai penyimpangan tersebut tidak semakin banyak terjadi. Dalam
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter dalam Pasal 3 disebutkan bahwa PPK dilaksanakan dengan
menerapkan nilai-nilai Pancasila. Jadi dalam hal ini generasi bangsa
diharapkan dapat menaruh atau menempatkan nilai-nilai karakter Pancasila
dalam pandangan, pola pikir, cara bertindak, dan bertingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain itu sekolah lebih mengedepankan pencapaian akademik atau
kecerdasan intelektual dan kurang memperhatikan pendidikan karakter. Hal
ini dibuktikan dengan berbagai fakta yang ada di lapangan bahwasanya nilai
ujian atau ulangan yang menjadi patokan utama dalam menentukan
kemampuan peserta didik. Padahal dari penelitian di Havard University
Amerika Serikat bahwasanya kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-
mata oleh kemampuan hardskill saja melainkan bagaimana cara mengelola
diri atau softskill. Selain itu hanya 20% hardskill yang menentukan
kesuksesan seseorang, sedangkan sisannya 80% ditentukan oleh softskill.
Dari ulasan tersebut tentu penguatan pendidikan karakter sangat diperlukan
agar nantinya kesuksesan peserta didik dapat tercapai. Penanaman pendidikan
karakter dapat melalui berbagai program yang bertujuan untuk menanamkan

berbagai nilai karakter yang sesuai dengan budaya bangsa.



Dalam berbagai hal tidak hanya pelaksanaan pendidikan karakter yang
menjadi faktor utama penyebab penyimpangan karakter yang terjadi.
Kesadaran akan pentingnya menanamkan nilai-nilai karakter yang belum
maksimal juga menjadi salah satu penyebab masih terjadinya penyimpangan
karakter. Hal ini dapat dilihat dari penelitian dari Moh Hasbullah (2012) dan
Nugra Anggrianto A.P. (2012) di salah satu SMK Negeri di Yogyakarta di
dapatkan hasil bahwa karakter siswa SMK hanya mampu mendapatkan
presentase rerata dibawah 80% dari berbagai karakter seperti kejujuran,
kedisiplinan, sopan santun, tanggung jawab, dan lain-lain. Artinya masih
terdapat kurang lebih 20% siswa yang belum menunjukan atau menanamkan
nilai-nilai karakter tersebut dalam dirinya. Apabila kesadaran belum
ditanamkan meyeluruh, tentu internalisasi nilai karakter juga tidak maksimal.

Selain itu belum ada informasi mengenai pelaksanaan program
penguatan pendidikan karakter. Padahal hal ini sangat penting untuk
memaksimalkan berbagai program penguatan pendidikan karakter
selanjutnya. Dengan maksimalnya berbagai program PPK tersebut maka
proses internalisasi nilai karakter juga maksimal sehingga peserta didik dapat
mempunyai nilai karakter sesuai dengan nilai-nilai karakter bangsa yaitu
Pancasila.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang akan dikaji

dalam penelitian ini perlu dibatasi agar penelitian ini tetap terfokus pada



aspek yang diteliti. Penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan program
penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih untuk mengetahui
tingkat keterlaksanaan program penguatan pendidikan karakter yang ada di
SMK Negeri 2 Pengasih mulai dari perencanaan, proses pelaksanaan, dan
evaluasi. Hal ini diperlukan agar upaya penanaman nilai karakter ke peserta
didik yang lebih maksimal sehingga dapat mengurangi atau bahkan
menghilangkan berbagai penyimpangan karakter yang terjadi.
Rumusan Masalah

Dari batasan masalah tersebut dapat disusun rumusan masalah yaitu
bagaimana pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter di SMK
Negeri 2 Pengasih?
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan
program penguatan pendidikan karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih
mulai dari perencanaan, proses pelaksanaan dan evaluasi program PPK.
Manfaat Penelitian

Hasil produk penelitian ini, peneliti mengharapkan sesuatu yang dapat
dimanfaatkan tidak hanya untuk satu pihak, namun juga beberapa pihak yang
terkait yaitu sekolah, pembaca dan penelitian selanjutnya.
1. Bagi SMK

Hasil ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah untuk mengambil

kebijakan dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter.



2. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan wawasan,
pengetahuan sebagai latihan dalam menerapkan teori-teori yang diperoleh
di bangku perkuliahan.

3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian maupun
referensi ilmiah bidang pendidikan bagi mahasiswa ataupun dosen
Universitas Negeri Yogyakarta pada umumnya dan Fakultas Teknik pada
khususnya. Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan juga dapat
menjadi  bahan penelitian untuk penelitian lanjutan  mengenai

permasalahan yang sejenis.
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BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Pendidikan Karakter
Di era teknologi yang mengakibatkan perubahan pada seluruh
bidang kehidupan termasuk pendidikan. Berbagai tantangan dan
kebutuhan baru bermunculan. Kunci sukses dalam menghadapi tantangan
berat ini terletak pada kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia
yang handal dan berbudaya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM
sejak dini merupakan hal penting yang harus dipikirkan secara sungguh-
sungguh. Peningkatan karakter melalui proses pendidikan merupakan
salah satu cara untuk membentuk SDM yang handal dan berbudaya.
Terdapat banyak sekali pendapat mengenai karakter. Dalam Kamus
Bahasa Indonesia (2008: 639) karakter didefinisikan sebagai:
Tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. Karakter juga
bisa berarti huruf, angka, ruang, simbol khusus yang dapat
dimunculkan pada layar dengan papan ketik. Orang berkarakter
berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat,
atau berwatak.
Sementara istilah karakter dalam American Dictionary of the English
Languange (dalam Agus Wibowo, 2013: 8) didefinisikan sebagai

kualitas-kualitas yang teguh dan khusus yang dibangun dalam kehidupan

seseorang yang menentukan responnya tanpa pengaruh dengan kondisi-
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kondisi yang ada. Menurut Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 3),
karakter adalah:

Watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk
dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap,
dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan
norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat
kepada orang lain.

Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam
mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan adalah juga suatu
usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya
bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
di masa depan (Kementerian Pendidikan Nasional, 2010: 4). Atas dasar
pemikiran itu, pengembangan pendidikan budaya dan karakter sangat
strategis bagi keberlangsungan dan keunggulan bangsa di masa
mendatang. Pengembangan itu harus dilakukan melalui perencanaan
yang baik, pendekatan yang sesuai, dan metode belajar serta
pembelajaran yang efektif. Sesuai dengan sifat suatu nilai, pendidikan
budaya dan karakter bangsa adalah usaha bersama sekolah, oleh
karenanya harus dilakukan secara bersama oleh semua guru dan
pemimpin sekolah, melalui semua mata pelajaran, dan menjadi bagian
yang tak terpisahkan.

Pendidikan budaya dan karakter dapat dilakukan dengan
menempatkan Kkarakter berdampingan dengan intelektualitas di dalam

pendidikan nasional. Hal ini disebutkan dalam Undang-Undang No. 20

Tahun 2003 Pasal 3 bahwa;
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan karakter dalam keseharian sering dipakai untuk
menjelaskan aspek-aspek yang berkaitan dengan etika dan norma-norma.
Pembelajarannya lebih banyak disampaikan dalam bentuk konsep dan
teori tentang nilai benar (right) dan salah (wrong). Menurut
Kemendiknas (2011: 6) dalam panduan pelaksanaan pendidikan karakter,
pendidikan karakter adalah ‘“usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan
yang baik (habituation) sehingga peserta didik mampu bersikap dan
bertindak bersadarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya.”

Dalam banyak literatur pendidikan karakter, tidak banyak yang tahu
siapa pencetus pendidikan karakter. Sebagian sejarawan mengatakan
pedagog Jerman FW Foerster (1868-1966), sebagai orang yang mula-
mula memperkenalkan pendidikan karakter. Foerster mengemukakan
konsep pendidikan karakter yang menekankan dimensi etis-spiritual
dalam proses pembentukan spiritual pribadi, sebagai reaksinya atas
kemujudan pedagogi natural Rousseauin, dan instrumentalisme
pedagogis Devweyan (Agus Wibowo, 2012: 25). Sementara Agus
Wibowo (2012: 36) pendidikan karakter dapat diartikan sebagai:

Pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan karakter-

karakter luhur kepada anak didik sehingga mereka memiliki karakter
luhur itu, menerapkan dan mempraktikkan dalam kehidupannya
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entah dalam keluarga, sebagai anggota masyarakat dan warga
negara.

Lingkungan sosial dan budaya Bangsa Indonesia adalah Pancasila,
jadi pendidikan budaya dan karakter bangsa haruslah berdasarkan nilai-
nilai Pancasila. Dengan kata lain, mendidik budaya dan karakter bangsa
adalah mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada diri peserta didik
melalui pendidikan hati, otak, dan fisik. Pendidikan karakter memiliki
makna lebih tinggi daripada pendidikan moral, karena pendidikan
karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar dan salah, tetapi
bagaimana menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal-hal baik
dalam kehidupan. Pendidikan karakter juga mengajarkan peserta didik
agar mampu berperilaku mandiri dan mengembangkan potensi yang
dimilikinya. Pendidikan karakter di sekolah hendaknya menekankan
bagaimana menanamkan nilai-nilai positif dalam diri peserta didik.

Berdasarkan pengertian pendidikan karakter yang telah dikemukakan
dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan cara untuk
menanamkan kepada peserta didik tentang nilai-nilai dan norma-norma
yang nantinya diharapkan dapat mengubah perilaku dan tindakan peserta
didik agar menjadi lebih baik. Pendidikan karakter membentuk
kepribadian seseorang melalui pendidikan sekolah yang hasilnya terlihat
dalam tindakan nyata, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung
jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan sebagainya. Melalui

pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri
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meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya serta
menginternalisasikan nilai-nilai karakter ke dalam kehidupan sehari-hari.
2. Penguatan Pendidikan Karakter

Dari berbagai kasus pemberitaan yang ada dapat diketahui bahwa
Indonesia sedang mengalami masalah moral. Oleh karena itu untuk
mengatasi masalah kemerosotan budaya dan karakter bangsa tersebut,
banyak pihak berkeyakinan bahwa pendidikan masih memegang peran
yang teramat penting. Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang
bersifat preventif yang diharapkan dapat mengembangkan budaya dan
karakter generasi muda bangsa kita dalam berbagai aspek kehidupan,
yang dapat memperkecil atau mengurangi penyebab terjadinya berbagai
masalah kemerosotan budaya dan karakter bangsa (Amat Jaedun dkk,
2014).

Penguatan Pendidikan Karakter bukanlah suatu kebijakan baru sama
sekali karena sejak tahun 2010 pendidikan karakter di sekolah sudah
menjadi Gerakan Nasional. Sudah banyak praktik yang dikembangkan
sekolah, namun masih banyak pekerjaan rumah yang harus dituntaskan
untuk memastikan agar proses pembudayaan nilai-nilai karakter berjalan
dan berkesinambungan. Selain itu diperlukan kebijakan yang akan
menjadi dasar bagi perumusan langkah-langkah yang lebih konkret agar
penanaman dan pembudayaan nilai-nilai utama pembentukan karakter

bangsa dapat dilakukan secara efektif dan menyeluruh.
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Dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter yang disebutkan dalam Pasal 1 bahwasanya
Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah:

Gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan

untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah

hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja
sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai
bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).

Gerakan PPK dapat dimaknai sebagai pengejawantahan Gerakan
Revolusi Mental sekaligus bagian integral Nawacita. Gerakan PPK
menempatkan pendidikan karakter sebagai dimensi terdalam atau inti
pendidikan nasional sehingga pendidikan karakter menjadi poros
pelaksanaan pendidikan dasar dan menengah. Lebih lanjut, gerakan PPK
perlu mengintegrasikan, memperdalam, memperluas, dan sekaligus
menyelaraskan berbagai program dan kegiatan pendidikan karakter yang
sudah dilaksanakan sampai sekarang (Kemendikbud, 2016: 5).

Banyak satuan pendidikan telah melaksanakan praktik baik (best
practice) dalam penerapan pendidikan karakter. Dampak dari penerapan
ini adalah terjadi perubahan mendasar di dalam ekosistem pendidikan
dan proses pembelajaran sehingga prestasi mereka pun juga meningkat.
Program PPK ingin memperkuat pembentukan karakter siswa yang
selama ini sudah dilakukan di banyak sekolah.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa

penguatan pendidikan karakter merupakan gerakan untuk memperkuat

pembentukan karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah
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rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara
satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Jadi dalam pelaksanaannya
lebih terukur dan terarah sehingga karakter yang dihasilkan sesuai
dengan tujuan dan fungsi dari pendidikan karakter.

3. Tujuan Penguatan Pendidikan Karakter

Penguatan pendidikan karakter sebagai sebuah kebijakan dalam
bidang pendidikan yang bertugas untuk memperkuat proses internalisasi
nilai-nilai Pancasila dalam menciptakan generasi yang berkarakter
unggul. Menurut Kementerian Pendidikan Nasional (2011: 7) dalam
panduan pelaksanaan pendidikan karakter menyatakan bahwa :

Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang
membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi: (1)
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati
baik, berpikiran baik, dan berprilaku baik; (2) membangun bangsa
yang berkarakter Pancasila; (3) mengembangkan potensi warga
negara agar memiliki sikap percaya diri, bangga pada bangsa dan
negaranya serta mencintai umat manusia.

Pendapat Kemendikbud (2016: 16) menyatakan bahwa dalam
konteks yang lebih luas, penguatan pendidikan karakter memiliki tujuan
sebagai berikut:

a. Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan
makna dan nilai karakter sebagai jiwa atau generator utama
penyelenggaraan pendidikan.

b. Membangun dan membekali Generasi Emas Indonesia 2045
menghadapi dinamika perubahan di masa depan dengan
keterampilan abad 21.

c. Mengembalikan pendidikan karakter sebagai ruh dan fondasi
pendidikan melalui harmonisasi olah hati (etik dan spiritual),

olah rasa (estetik), olah pikir (literasi dan numerasi), dan olah
raga (kinestetik).
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d. Merevitalisasi dan memperkuat kapasitas ekosistem pendidikan
(kepala sekolah, guru, siswa, pengawas, dan komite sekolah)
untuk mendukung perluasan implementasi pendidikan karakter.

e. Membangun jejaring pelibatan masyarakat (publik) sebagai
sumber-sumber belajar di dalam dan di luar sekolah.

f. Melestarikan kebudayaan dan jati diri bangsa Indonesia dalam
mendukung Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter dalam Pasal 2 disebutkan bahwa tujuan PPK
adalah:

(1) membangun dan membekali Peserta Didik sebagai generasi emas
Indonesia tahun 2045 dengan Pancasila dan pendidikan karakter
yang baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan, (2)
mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan
pendidikan karakter sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan
pendidikan bagi peserta didik dengan dukungan pelibatan publik
yang dilakukan melalui pendidikan jalur formal, nonformal, dan
informal dengan memperhatikan keberagaman budaya Indonesia,
dan (3) merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi
pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, masyarakat, dan
lingkungan keluarga dalam mengimplementasikan PPK.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
tujuan penguatan pendidikan karakter memiliki peranan yang sangat
penting dalam membentuk perilaku peserta didik. Penguatan dan
pengembangan tujuan pendidikan karakter memiliki makna bahwa
pendidikan bukan hanya sekedar intelektualitas namun juga meletakkan
pendidikan karakter sebagai jiwa utama. Oleh karena itu, tujuan
penguatan pendidikan karakter memiliki sasaran untuk meluruskan
berbagai perilaku peserta didik yang negatif menjadi positif. Penguatan

pendidikan karakter mempunyai tujuan akhir bagaimana peserta didik

dapat berperilaku sesuai nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila
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sehingga mampu membangun dan menanggapi berbagai tantangan yang
ada di masa depan.
4. Nilai Karakter Yang Dikembangkan Dalam PPK di SMK

Dalam penguatan pendidikan karakter tentu akan berbicara
mengenai nilai yang akan di tanamkan dalam peserta didik. Nilai ini
bergantung mau seperti apa karakter yang dibentuk nantinya. Bangsa
Indonesia sebagai Negara Pancasila, tentunya dalam penanaman nilai
sesuai dengan nila-nilai yang terkandung dalam Pancasila.

Dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter dalam Pasal 3 disebutkan bahwa:

PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
pendidikan karakter terutama meiliputi nilai-nilai religius, jujur,
toleran, disiplin, bekerja keras, kreatit mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan bertanggungjawab.

Ada 18 nilai yang perlu diterapkan dalam pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter.

Menurut Kemendiknas (2010: 8) nilai-nilai yang dikembangkan
dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa diidentifikasi dari sumber-
sumber berikut ini yaitu:

a. Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama.
Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa
selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara
politis, kehidupan kenegaraan pundidasari pada nilai-nilai yang
berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-
nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan
pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama.

b. Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas
prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang
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disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD
1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang
terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan
politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni.
Pendidikan  budaya dan karakter bangsa  bertujuan
mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih
baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan,
dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya
sebagai warga negara.

c. Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang
hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya
yang diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan
dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti
dalam komunikasi antaranggota masyarakat itu. Posisi budaya
yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat
mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan
budaya dan karakter bangsa.

d. Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan kualitas yang
harus dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan
oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur.
Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan
yang harus dimiliki warga Negara Indonesia. Oleh karena itu,
tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling
operasional dalam pengembangan pendidikan budaya dan
karakter bangsa.

Berdasarkan keempat sumber nilai itu, teridentifikasi sejumlah nilai
untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa terlampir. Dari ke 18 nilai
karakter kemudian dikristalisasi menjadi 5 nilai karakter utama. Menurut
Kemendikbud (2016: 9) kelima nilai karakter utama bangsa yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Religius

Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan terhadap
Tuhan yang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku
melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut,
menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain, hidup
rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. Nilai karakter
religius ini meliputi tiga dimensi relasi sekaligus, yaitu hubungan
individu dengan Tuhan, individu dengan sesama, dan individu
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dengan alam semesta (lingkungan). Nilai karakter religius ini
ditunjukkan dalam perilaku mencintai dan menjaga keutuhan
ciptaan. Subnilai religius antara lain cinta damai, toleransi,
menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian,
percaya diri, kerja sama antar pemeluk agama dan kepercayaan,
antibuli  dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak
memaksakan kehendak, mencintai lingkungan, melindungi yang
kecil dan tersisih.
Nasionalis

Nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap,
dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik,
sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa, menempatkan
kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan
kelompoknya. Subnilai nasionalis antara lain apresiasi budaya
bangsa sendiri, menjaga kekayaan budaya bangsa,rela berkorban,
unggul, dan berprestasi, cinta tanah air, menjaga lingkungan,taat
hukum, disiplin, menghormati keragaman budaya, suku,dan
agama.
Mandiri

Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak
bergantung pada orang lain dan mempergunakan segala tenaga,
pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-
cita. Subnilai mandiri antara lain etos kerja (kerja keras), tangguh
tahan banting, daya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan
menjadi pembelajar sepanjang hayat.
. Gotong Royong

Nilai karakter gotong royong mencerminkan tindakan
menghargai semangat kerja sama dan bahu membahu
menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi dan
persahabatan, memberi bantuan/ pertolongan pada orang-orang
yang membutuhkan. Subnilai gotong royong antara lain
menghargai, kerja sama, inklusif, komitmen atas keputusan
bersama, musyawarah mufakat, tolong-menolong, solidaritas,
empati, anti diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan
Integritas

Nilai karakter integritas merupakan nilai yang mendasari
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan,
dan pekerjaan, memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai
kemanusiaan dan moral (integritas moral). Karakter integritas
meliputi sikap tanggung jawab sebagai warga negara, aktif
terlibat dalam kehidupan sosial, melalui konsistensi tindakan dan
perkataan yang berdasarkan kebenaran. Subnilai integritas antara
lain kejujuran, cinta pada kebenaran, setia, komitmen moral, anti
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korupsi, keadilan, tanggungjawab, keteladanan, dan menghargai
martabat individu (terutama penyandang disabilitas).

Dari kelima nilai karakter tersebut tidak dapat berkembang sendiri-
sendiri. Kelima nilai utama tersebut saling berinteraksi dan berkembang
secara dinamis. Nilai religius sebagai cerminan dari iman dan takwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa diwujudkan secara utuh dalam bentuk
ibadah sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing dan dalam
bentuk kehidupan antar manusia sebagai kelompok, masyarakat, maupun
bangsa. Dalam kehidupan sebagai masyarakat dan bangsa nilai-nilai
religius dimaksud melandasi dan melebur di dalam nilai-nilai utama
nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas. Demikian pula
jika nilai utama nasionalis dipakai sebagai titik awal penanaman nilai-
nilai karakter, nilai ini harus dikembangkan berdasarkan nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan yang tumbuh bersama nilai-nilai lainnya
(Kemendikbud, 2016: 10).

Nilai utama diatas dapat disesuaikan dengan kearifan lokal dan
sekolah. Pemilihan ini disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah.
Dengan penyesuaian ini tentunya nilai yang ditanamkan kepada peserta
didik dapat memberikan dampak yang positif dalam perilaku sehari-hari.

Dalam pelaksanaannya PPK harus dilaksanakan oleh seluruh jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai SMA/K. SMK yang
merupakan sekolah kejuruan yang menyiapkan tenaga kerja untuk
industri pun tak luput harus melaksanakan penguatan pendidikan

karakter. Hal ini bertujuan agar kompetensi lulusan tidak hanya hardskill
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saja melainkan ada softskill yang akan membantu mereka beradaptasi
dengan lingkungan kerja.

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru,
dan pembaharuannya Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017,
Kemendikbud mendorong perubahan paradigma para guru agar mampu
melaksanakan perannya sebagai pendidik profesional yang tidak hanya
mampu mencerdaskan anak didik, namun juga membentuk karakter
positif mereka agar menjadi generasi emas Indonesia dengan kecakapan
abad ke-21. SMK perlu mengupayakan agar lulusannya mampu bersaing
dalam mendapatkan pekerjaan atau menciptakan lapangan kerja, dan
mampu bersaing di lapangan kerja. Dengan kemampuan lulusan SMK
untuk menciptakan lapangan kerja maupun kemampuan bersaing untuk
mendapatkan pekerjaan maka diharapkan dapat mengurangi tingkat
pengangguran di Indonesia yang masih tinggi.

Standar kompetensi lulusan SMK/MAK menurut Permendikbud No.
20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar
dan Menengah yang berkaitan dengan karakter antara lain mencakup:
memiliki perilaku yang mencerminkan sikap beriman dan bertakwa
kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur, dan peduli, bertanggungjawab
sesuai dengan perkembangan anak; memiliki keterampilan berpikir dan
bertindak: kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif;
memiliki berbagai pengetahuan tentang teknologi, seni, dan budaya

terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,
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kawasan regional, dn internasional. Berkaitan dengan Standar
Kompetensi Lulusan SMK tersebut, pendidikan karakter harus dirancang
dan diselenggarakan dengan baik agar Ilulusan SMK memiliki
kompetensi dan karakter mulia seperti yang diharapkan.

Menurut Didik Suryanto,dkk (2013) kompetensi softskill yang
dibutuhkan lulusan SMK menurut DUDI (bidang otomotif) adalah (1)
kemampuan berkomunikasi, (2) kejujuran dan sikap perilaku yang baik,
(3) memiliki rasa tanggung jawab, (4) disiplin waktu, (5) bekerja secara
aman, (6) kreatif dan banyak akal, (7) memiliki komitmen yang tinggi
dalam menepati janji, (8) kemampuan mengelola informasi , (9) etika dan
moral dalam perkataan dan perbuatan, (10) mampu mengatur diri dengan
baik dalam bekerja, (11) bersemangat dalam bekerja, (12) hormat kepada
orang yang lebih tua, (13) tangguh/gigih dalam bekerja, (14) dapat
mengatasi stress, (15) tidak bergantung pada orang lain dalam bekerja,
(16) kepedulian terhadap sesama dan pekerjaan, (17) mudah menerima
masukan. Jadi SMK sebagai sekolah yang membentuk SDM agar siap
kerja juga harus melaksanakan pendidikan karakter dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut agar pada nantinya lulusan yang dihasilkan
dapat sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh DUDI.

Jadi kelima nilai penguatan pendidikan karakter sangat penting
untuk di tanamkan pada diri peserta didik. Hal ini untuk memenuhi
standar kompetensi lulusan yang telah diatur agar nantinya lulusan dapat

diterima dalam dunia kerja. Selain itu dengan softskill yang baik
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diharapkan lulusan akan memiliki jenjang karir yang lebih baik, sehingga
dapat membantu meningkatkan perekonomian Indonesia. Pengembangan
sumber daya manusia ini juga agar mereka dapat bersaing dalam MEA.

5. Perencanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter

Dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia harus sesuai
dengan standar pengelolaan yang berlaku. Standar pengelolaan
pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada
tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar
tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

Salah satu dari standar pengelolaan tersebut adalah perencanaan
pendidikan. Menurut Combs (dalam Nur Aedi 2016: 178) di sebutkan
bahwa perencanaan pendidikan adalah suatu penerapan yang rasional dari
analisis sistematis proses perkembangan pendidikan dengan tujuan agar
pendidikan itu lebih efektif dan efisien serta sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan para peserta didik dan masyarakat. Sementara menurut Didin
Kurniadin dan Imam Machali (2013: 141) perencanaan pendidikan dapat
diartikan sebagai sebuah proses yang sistematis dalam rangka
mempersiapkan kegiatan kegiatan di masa yang akan datang dalam
bidang pendidikan.

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa perencanaan
pendidikan merupakan sebuah proses yang disusun secara sistematis

berisi berbagai program yang akan dilaksanakan dimasa mendatang.
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Perencanaan pendidikan bertujuan agar program dapat berjalan efektif
dan efisien.

Dalam perencanaan pendidikan menurut Didin Kurniadin dan Imam
Machali (2013: 141) ada beberapa persoalan yang dibahas dalam
perencanaan pendidikan yaitu (1) tujuan, (2) posisi sistem pendidikan, (3)
alternatif kebijakan dan prioritas untuk mencapai tujuan, (4) strategi.
Selain itu perencanaan pendidikan pada tingkat makro tentu melalui
tahapan perencanaan strategis guna menghasilkan rencana yang dapat
dilaksanakan sebagai solusi yang muncul dari berbagai masalah dalam
hasil analisis lingkungan internal dan eksternal pendidikan. Pada tingkat
mikro perencanaan pendidikan dapat dikembangkan dengan mekanisme
pengembangan Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) pada pendidikan
formal (Nur Aedi, 2016: 182).

Komponen perencanaan program pendidikan sesuai Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tentang standar
pengelolaan meliputi visi sekolah, misi sekolah, tujuan sekolah dan
rencana kerja sekolah. Rencana Kerja Sekolah (RKS) merupakan sebuah
proses perencanaan atas semua hal dengan baik dan teliti untuk mencapai
tujuan pendidikan. Dengan tujuan agar sekolah dapat menyesuaikan
dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, sosial budaya masyarakat,
potensi sekolah dan kebutuhan peserta didik. RKS (Rencana Kerja
Sekolah) disusun sebagai pedoman kerja dalam pengembangan sekolah,

dasar untuk melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
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pengembangan sekolah, dan sebagai bahan acuan untuk mengidentifikasi
serta mengajukan sumber daya yang diperlukan. Rencana kerja sekolah
sebenarnya merupakan bentuk lain dari, atau dikembangkan dari rencana
strategis. Istilah-istilah yang sebelumnya dipakai adalah rencana strategis
sekolah (renstra sekolah), rencana pengembangan sekolah (RPS), dan
rencana pengembangan program sekolah.

Rencana kerja sekolah merupakan rencana yang menyeluruh untuk
mengoptimalkan penggunaan sumberdaya sekolah, baik sumber daya
manusia maupun sumber daya non manusia untuk mencapai tujuan yang
diinginkan di masa yang akan datang. Rencana kerja sekolah sepatutnya
berorientasi ke masa depan; dan secara jelas mampu menjembatai
kesenjangan antara kondisi yang ada saat ini dan keinginan, harapan atau
impian yang ingin dicapai di masa yang akan datang.

Dalam penyusunan berbagai program sekolah harus dituangkan
dalam RKS agar dalam pelaksanaannya sesuai dengan tujuan dan
harapan yang diinginkan oleh sekolah. Dengan hal tersebut tentu dalam
pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter (PPK) harus melalui
proses yang sama dan dituangkan dalam rencana kerja sekolah.

Menurut Novan Ardi W (2012: 94) langkah-langkah dalam
mengembangkan kurikulum pendidikan karakter antara lain:

a. Mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan pendidikan

karakter

b. Merumuskan Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah
Merumuskan indikator perilaku peserta didik

d. Mengembangkan silabus dan rencana pembelajaran berbasis
pendidikan karakter.

o
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Mengintegrasikan konten kurikulum pendidikan karakter ke
seluruh mata pelajaran.

Mengembangkan instrumen penilaian pendidikan untuk
mengukur ketercapaian program pendidikan karakter
Membangun komunikasi dan kerjasama sekolah dengan
orangtua peserta didik.

Menurut Kemendiknas (2011: 18) dalam panduan pelaksanaan

pendidikan karakter disebutkan bahwa perencanaan pelaksanaan

pendidikan karakter sebagai berikut :

a.

Melakukan analisis konteks terhadap kondisi sekolah/satuan

pendidikan (internal dan eksternal) yang dikaitkan dengan nilai-

nilai karakter yang akan dikembangkan pada satuan pendidikan

yang bersangkutan. Analisis ini dilakukan untuk menetapkan

nilai-nilai dan indikator keberhasilan yang diprioritaskan,

sumber daya, sarana yang diperlukan, serta prosedur penilaian

keberhasilan.

Menyusun rencana aksi sekolah/satuan pendidikan berkaitan

dengan penetapan nilai-nilai pendidikan karakter.

Membuat program perencanaan dan pelaksanaan pendidikan

karakter serta memasukkan karakter utama yang telah di

tentukan dalam:

1) Pengintegrasian melalui pembelajaran

2) Pengintegrasian melalui muatan lokal

3) Kegiatan lain yang dapat diintegrasikan nilai-nilai
pendidikan  karakter, misalnya pengembangan  diri,
pengembangan kepribadian profesional pada pendidikan
kesetaraan.

Membuat perencanaan pengkondisian, seperti:

1) Penyediaan sarana

2) Keteladanan

3) Penghargaan dan pemberdayaan

4) Penciptaan kondisi/suasana sekolah atau satuan pendidikan

5) Mempersiapkan guru/pendidik melalui workshop dan
pendampingan

Sedangkan menurut Kemedikbud (2016: 8) dalam panduan penilaian

PPK dapat diketahui bahwa perencanaan PPK vyaitu:

a.

Identifikasi potensi awal sekolah baik internal maupun ekternal.

b. Sosialisasi PPK ke berbagai pihak.

C.

Merumuskan visi misi sekolah
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d. Mendesain kebijakan PPK
e. Merumuskan berbagai program dalam mengembangkan
program PPK

Dalam perencanaan program penguatan pendidikan karakter
memerlukan berbagai tahapan yang harus dilaksanakan agar dalam
proses internalisasi nilai karakter ke berbagai program yang telah disusun
dapat berjalan maksimal. Tahapan tersebut mulai dari pembentukan tim
pengembang yang menjadi penanggung jawab utama dalam pelaksanaan
program penguatan pendidikan karakter. Tim pengembang juga
mempunyai peranan untuk mengidentifikasi berbagai potensi yang ada di
sekolah yang dapat mendukung dalam berbagai program yang akan
disusun. Potensi baik dalam lingkup internal sekolah maupun potensi
eksternal sekolah. Potensi internal sekolah dapat berupa potensi asset
budaya, keunikan sekolah, potensi sumber daya manusia, sumber
pembiayaan, sarana prasarana, program pendidikan karakter yang sudah
ada, dan tata kelola sekolah. Potensi eksternal sekolah dapat berupa
lingkungan sosial budaya, potensi sumber daya manusia disekitar
sekolah, pesan-pesan moral atau kearifan lokal, dukungan para
pemangku kepentingan, dan potensi sumber pembiayaan dari luar
sekolah (Kemendikbud, 2016:8).

Dalam upaya pelaksanaan penguatan pendidikan karakter, proses
sosialisasi ke berbagai pemangku kepentingan juga sangat diperlukan.
Pemangku kepentingan pendidikan vyaitu penjabat struktural, guru,

komite sekolah, orang tua/wali siswa, siswa, dunia usaha, lembaga
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swadaya masyarakat yang relevan, dan masyarakat lainnya. Para
pemagku kepentingan dilibatkan dalam proses perumusan nilai-nilai yang
menjadi prioritas sekolah sehingga nilai-nilai yang diterapkan sekolah
sesuai dengan budaya setempat.

Pendidikan karakter juga terintegrasi dalam rumusan visi misi dan
dokumen kurikulum sekolah seperti silabus, skenario pembelajaran, dan
penilaian. Hal ini berfungsi agar nantinya tujuan penguatan pendidikan
karakter dapat sejalan dengan tujuan sekolah. Selain itu, perlu adanya
keterkaitan antar nilai-nilai yang menjadi prioritas sekolah dengan nilai-
nilai utama PPK.

Dalam mendesain kebijakan sekolah harus disingkronkan dengan
pendidikan karakter. Artinya kebijakan sekolah tidak boleh berlawanan
dengan proses implementasi PPK. Sekolah mendefinisikan dan
menentukan peranan masing-masing pihak dalam pengembangan PPK,
sehingga dalam pelaksanaannya setiap pihak mempunyai joblist/jobdesk
tersendiri. Hal ini diperlukan agar setiap pihak mempunyai fokus kerja
dalam upaya implementasi program PPK.

Setelah kebijakan tersusun, sekolah perlu merumuskan berbagai
program dalam upaya implementasi program PPK. Dalam perumusan
program PPK perlu memperhatikan berbagi faktor seperti usia peserta
didik, dan potensi sekolah. Selain itu program PPK di sekolah harus

seimbang antara olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga. Perumusan
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program PPK dapat melalui proses kegiatan belajar mengajar, kegiatan
ekstrakurikuler, dan kegiatan pembiasaan sekolah.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa perencanaan
penyelenggaraan PPK disini berfungsi agar dalam proses pelaksanaannya
dapat terukur dan terarah. Perencanaan program PPK juga melalui
rencana kerja sekolah dimana penyusunan dimulai dari membentuk tim
pengembang; mengidentifikasi berbagai potensi sekolah; proses
sosialisasi program PPK; merumuskan visi dan misi sekolah yang
terintegrasi program PPK; mendesain kebijakan sekolah yang sesuai
dengan program PPK; merumuskan berbagai program terkait penguatan
pendidikan karakter baik dalam pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler
maupun pembiasaan. Dengan berbagai hal tersebut diharapkan nantinya
program yang dicanangkan dapat berjalan efektif dan efisien.

6. Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter

Setelah melalui proses perencanaan program pendidikan tentu
dilanjutkan dengan proses implementasi atau pelaksanaan. Dalam
pelaksanaan program pendidikan disesuaikan dengan rencana yang telah
disusun agar nantinya tujuan dari program dapat tercapai dengan baik.
Sesuai dengan Permendiknas No 19 Tahun 2007 dalam proses
pelaksanaan program sekolah harus berdasarkan pedoman sekolah.

Menurut Permendiknas No 19 Tahun 2007, sekolah membuat dan
memiliki pedoman yang mengatur berbagai aspek pengelolaan secara

tertulis yang mudah dibaca oleh pihak- pihak yang terkait. Perumusan
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pedoman sekolah harus memperhatikan: (1) mempertimbangkan visi, misi
dan tujuan sekolah/madrasah; (2) ditinjau dan dirumuskan kembali secara
berkala sesuai dengan perkembangan masyarakat. Pedoman sekolah ini
berfungsi sebagai petunjuk pelaksanaan operasional.

Jadi dalam pelaksanaan program pedidikan harus sesuai dengan
rencana program pendidikan. Lebih tepatnya pelaksanaan program
pendidikan menurut pedoman sekolah yang telah disusun berdasarkan
rencana program baik tujuan program waktu tempat dan lain sebagainya.
Hal ini berlaku untuk semua program sekolah termasuk penguatan
pendidikan karakter. Pelaksanaan program PPK harus sesuai rencana
kerja sekolah dan berdasar pedoman sekolah yang telah dibuat agar
nantinya pelaksanaan dapat terarah sesuai harapan.

Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan
secara terpadu pada setiap kegiatan sekolah. Setiap aktivitas peserta didik
di sekolah dapat digunakan sebagai media untuk menanamkan karakter,
dan memfasilitasi peserta didik berperilaku sesuai nilai-nilai yang berlaku.
Dalam penyelenggaraan PPK dapat dilakukan melalui tiga jalur utama
yaitu 1) pendidikan formal, 2) pendidikan non formal, 3) pendidikan
informal.

Dalam proses penanaman 18 nilai karakter yang kemudian
dikristalisasi menjadi 5 nilai utama dapat dilakukan melalui proses diatas.
PPK dapat dilaksanakan secara integratif dan kolaboratif, sebagaimana

yang dijelaskan Kemendikbud (2016: 19) yaitu
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1)

2)

Integratif adalah pembelajaran yang mengintegrasikan
pengembangan karakter dengan substansi mata pelajaran secara
kontekstual. Kontekstual yang dimaksud dimulai dari
perencanaan pembelajaran sampai dengan penilaian.

Kolaboratif adalah pembelajaran yang mengkolaborasikan dan
memberdayakan berbagai potensi sebagai sumber belajar dan/
atau pelibatan masyarakat yang mendukung Penguatan
Pendidikan Karakter.

Menurut Kemendikbud (2016: 15) dalam pelaksanaan PPK dapat

dilaksanakan dengan berbasis kurikulum yang ada yaitu:

1)

2)

3)

Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Kelas

a) Mengintegrasikan proses pembelajaran di dalam kelas
melalui isi kurikulum dalam mata pelajaran, baik itu secara
tematik maupun terintegrasi dalam mata pelajaran.

b) Memperkuat manajemen kelas, pilihan metodologi, dan
evaluasi pengajaran.

c) Mengembangkan muatan lokal sesuai dengan kebutuhan
daerah.

Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah

a) Menekankan pada pembiasaan nilai-nilai utama dalam
keseharian sekolah.

b) Menonjolkan keteladanan orang dewasa di lingkungan
pendidikan.

c) Melibatkan seluruh ekosistem pendidikan di sekolah.

d) Mengembangkan dan memberi ruang yang luas pada
segenap potensi siswa melalui kegiatan ko-kurikuler dan
ekstra-kurikuler.

e) Memberdayakan manajemen dan tata kelola sekolah.

f) Mempertimbangkan norma, peraturan, dan tradisi sekolah.

Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat

a) Memperkuat peranan Komite Sekolah dan orang tua sebagai
pemangku kepentingan utama pendidikan.

b) Melibatkan dan memberdayakan potensi lingkungan
sebagai sumber pembelajaran seperti keberadaan dan
dukungan pegiat seni dan budaya, tokoh masyarakat, dunia
usaha, dan dunia industri.

c) Mensinergikan implementasi PPK dengan berbagai program
yang ada dalam lingkup akademisi, pegiat pendidikan, dan
LSM.

d) Mensinkronkan program dan kegiatan melalui kerja sama
dengan pemerintah daerah, kementerian dan lembaga
pemerintahan, dan masyarakat pada umumnya
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Dalam pelaksanaannya PPK tentu membutuhkan berbagai strategi
yang dapat memperlancar proses internalisasi nilai karakter kepada
peserta didik. Menurut Kemendikbud (2016: 18) strategi implementasi
PPK di satuan pendidikan dapat dilakukan melalui kegiatan berikut ini:

1) Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh sekolah secara teratur dan terjadwal, yang wajib
diikuti oleh setiap peserta didik. Program intrakurikuler berisi
berbagai kegiatan untuk meningkatkan Standar Kompetensi
Lulusan melalui Kompetensi Dasar yang harus dimiliki peserta
didik yang dilaksanakan sekolah secara terus-menerus setiap
hari sesuai dengan kalender akademik.

2) Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang terkait
dan menunjang kegiatan intrakurikuler, yang dilaksanakan di
luar jadwal intrakurikuler dengan maksud agar peserta didik
lebih  memahami dan memperdalam materi intrakurikuler.
Kegiatan kokurikuler dapat berupa penugasan, proyek, ataupun
kegiatan pembelajaran lainnya yang berhubungan dengan materi
intrakurikuler yang harus diselesaikan oleh peserta didik.

3) Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pengembangan
karakter yang dilaksanakan di luar jam pembelajaran
(intrakurikuler). Aktivitas ekstrakurikuler berfungsi
menyalurkan dan mengembangkan minat dan bakat peserta
didik dengan memperhatikan karakteristik peserta didik,
kearifan lokal, dan daya dukung yang tersedia.

Menurut Kemendikbud (2016: 13) pelaksanaan gerakan PPK
disesuaikan dengan kurikulum pada satuan pendidikan masing-masing
dan dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu:

1) Mengintegrasikan pada mata pelajaran yang ada di dalam struktur
kurikulum dan mata pelajaran Muatan Lokal (Mulok) melalui
kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler. Sebagai kegiatan
intrakurikuler dan kokurikuler, setiap guru menyusun dokumen
perencanaan pembelajaran berupa Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai mata pelajarannya
masing-masing. Nilai-nilai utama PPK diintegrasikan ke dalam
mata pelajaran sesuai topik utama nilai PPK yang akan
dikembangkan/dikuatkan pada sesi pembelajaran tersebut dan
sesuai dengan Kkarakteristik mata pelajaran masing-masing.
Misalnya,mata pelajaran IPA untuk SMP mengintegrasikan nilai
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nasionalisme dengan mendukung konservasi energi pada materi
tentang energi.

2) Mengimplementasikan PPK melalui kegiatan ekstrakurikuler
yang ditetapkan oleh satuan pendidikan. Pada kegiatan
ekstrakurikuler, satuan pendidikan melakukan penguatan kembali
nilai-nilai karakter melalui berbagai kegiatan. Kegiatan ekskul
dapat dilakukan melalui kolaborasi dengan masyarakat dan pihak
lain/lembaga yang relevan, seperti PMI, Dinas Kelautan dan
Perikanan, Dinas Perdagangan, museum, rumah budaya, dan lain-
lain, sesuai dengan kebutuhan dan kreativitas satuan pendidikan.

3) Kegiatan pembiasaan melalui budaya sekolah dibentuk dalam
proses kegiatan rutin, spontan, pengkondisian, dan keteladanan
warga sekolah. Kegiatan-kegiatan dilakukan di luar jam
pembelajaran untuk memperkuat pembentukan karakter sesuai
dengan situasi, kondisi, ketersediaan sarana dan prasarana di
setiap satuan pendidikan.

Dari pelaksanaan gerakan PPK seperti yang dikemukakan
Kemendikbud terdapat beberapa cara, yang pertama yaitu melalui
kegiatan KBM vyaitu integrasi dalam mata pelajaran dan muatan lokal.
Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa
diintegrasikan kedalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran.
Nilai-nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP. Kegiatan
pembelajaran dalam kerangka pengembangan karakter peserta didik
dapat menggunakan pendekatan belajar aktif seperti pendekatan belajar
kontekstual, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis masalah,
pembelajaran berbasis proyek,pembelajaran pelayanan, pembelajaran
berbasis kerja, dan ICARE (Intoduction, Connection, Application,
Reflection, Extension) dapat digunakan untuk pendidikan karakter
(Kemendiknas, 2011: 15). Sementara muatan lokal dikembangkan atau

ditetapkan melalui satuan pendidikan/daerah.
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Cara yang kedua melalui kegiatan non KBM seperti kegiatan

ekstarakurikuler. Penanaman nilai-nilai karakter dapat dilakukan melalui

berbagai kegiatan esktrakurikuler seperti pramuka, PMR, kegiatan

olahraga dan lain sebagainya. Kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan

dapat mendukung penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta didik.

Selain itu cara yang ketiga dapat melalui pembiasaan melalui budaya

sekolah, misalkan :

1)

2)

Menerapkan keteladanan

Keteladanan menurut Kemendiknas (2011: 15) dalam panduan
pendidikan karakter merupakan perilaku, sikap guru, tenaga
kependidikan dan peserta didik dalam memberikan contoh melalui
tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan
bagi peserta didik lain. Misalnya nilai disiplin (kehadiran guru yang
lebih awal dibanding peserta didik) , kebersihan, kerapihan, kasih
sayang, kesopanan, perhatian, jujur, dan kerja keras dan percaya diri.
Kegiatan Rutin

Kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilakukan peserta didik
secara terus menerus dan konsisten setiap saat. Misalnya kegiatan
upacara hari Senin, upacara besar kenegaraan, pemeriksaan
kebersihan badan, piket kelas, shalat berjamaah, berbaris ketika
masuk kelas, berdo’a sebelum pelajaran dimulai dan diakhiri, dan
mengucapkan salam apabila bertemu guru, tenaga pendidik, dan

teman. Untuk PKBM (Pusat Kegiatan Berbasis Masyarakat) dan
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3)

4)

SKB (Sanggar Kegiatan Belajar) menyesuaikan kegiatan rutin dari
satuan pendidikan tersebut (Kemendiknas, 2011: 15).
Kegiatan Spontan

Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan peserta didik
secara spontan pada saat itu juga, misalnya, mengumpulkan
sumbangan ketika ada teman yang terkena musibah atau sumbangan
untuk masyarakat ketika terjadi bencana (Kemendiknas, 2011: 15).
Selain itu kegiatan ini biasa juga dilakukan pada saat guru atau
tenaga kependidikan mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik
dari peserta didik,yang harus dikoreksi pada saat itu juga (Agus
Wibowo, 2012 :88).
Pengkondisian

Pengkondisian yaitu penciptaan kondisi yang mendukung
keterlaksanaan pendidikan karakter, misalnya kebersihan badan dan
pakaian, toilet yang bersih, tempat sampah, halaman yang hijau
dengan pepohonan, poster kata-kata bijak di sekolah dan di dalam
kelas (Kemendiknas, 2011: 15).

Dari beberapa ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam

pelaksanaan penguatan pendidikan karakter dapat dilakukan dengan

mengintegrasikan dalam proses pembelajaran, ekstrakurikuler, serta

pembiasaan atau yang lebih sering disebut budaya sekolah. Dalam

pelaksanaan penguatan pendidikan karakter bukan hanya kewajiban dari

sekolah namun masyarakat (non formal) maupun keluarga (informal)
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artinya sekolah dapat berkolaborasi sehingga dalam pelaksanaan PPK
dapat berjalan efektif dan mendapatkan hasil yang sesuai. Pelaksanaan
program PPK didasarkan pada pedoman sekolah yang telah dibuat agar
pelaksanaannya dapat terarah sesuai tujuan dan harapan.

7. Evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter

Dalam pelaksanaan berbagai program tentu menginginkan hasil sesuai
dengan yang diharapkan. Oleh karena itu diperlukan suatu proses untuk
mengetahui hasil dari pelaksanaan suatu program pendidikan. Proses ini
sering disebut evaluasi pendidikan.

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang
bekerjanya sesuatu yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk
menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil suatu keputusan
(Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, 2013; 2). Selain itu menurut
Stuffebleam (dalam Nur Aedi 2016: 205) mengemukakan evaluasi
pendidikan yaitu “Focutional evaluation is the proses of delineating,
obtaining and providing useful information for judging decision
alternative”. Menurut rumusan tersebut evaluasi pendidikan adalah suatu
proses mendeskripsikan, mengumpulkan dan menyajikan informasi
berguna untuk menetapkan alternatif keputusan.

Dari beberapa pengertian evaluasi pendidikan diatas dapat diketahui
bahwa evaluasi program pendidikan merupakan proses mengumpulkan
dan menyajikan informasi tentang suatu program atau kegiatan yang

sudah berjalan guna untuk menentukan alternatif keputusan. Alternatif
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keputusan tersebut sesuai kepentingan dari evaluator apakah program
dapat dilanjutkan atau tidak dan lain sebagainya. Hasil evaluasi ini
berguna untuk refleksi diri memilah berbagai program yang mempunyai
hasil tinggi atau rendah sesuai indikator pencapaian yang telah disusun
sebelumnya.

Menurut Didin  Kurniadin dan Imam Machali (2013: 376)
menyebutkan bahwa fungsi evaluasi antara lain:

a. Untuk memperoleh dasar bagi pertimbangan suatu periode Kkerja,
apa yang telah dicapai, apa yang belum dicapai, dan apa yang
perlu mendapat perhatian khusus

b. Untuk menjamin cara kerja yang efektif dan efisien yang
membawa organisasi pendidikan (manusia/tenaga,
sarana/prasarana, biaya) secara efisien dan ekonomis

c. Untuk memperoleh fakta tentang kesulitan, hambatan, dan
penyimpangan dilihat dari aspek tertentu misalnya program
tahunan dan kemajuan belajar.

Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin (2013: 108) secara
garis besar evaluasi program di bagi menjadi beberapa tahapan yaitu:

a. Persiapan evaluasi program
Persiapan terdiri dari penyusunan evaluasi, penyusunan
instrumen evaluasi, validasi instrumen evaluasi, jumlah sampel,
penyamaan persepsi. Penyusunan evaluasi terkait model yang
akan digunakan dalam proses evaluasi. Pemilihan model
tergantung dengan tujuan evaluasi. Metode pengumpulan, alat
pengumpul data, sasaran evaluasi, dan jadwal evaluasi yang akan
digunakan untuk menjadi acuan dalam pelaksanaan evaluasi
program.
b. Pelaksanaan evaluasi program
Evaluasi program dapat dikategorikan menjadi 4 jenis yaitu
evaluasi reflektif, evaluasi rencana, evaluasi proses, dan evaluasi
hasil. Jenis evaluasi yang dipilih berguna untuk menentukan
metode dan alat pengumpul data evaluasi. Pelaksanaan evaluasi
sesuai dengan hasil persiapan evaluasi program.
c. Monitoring pelaksanaan evaluasi
Monitoring pelaksanaan evaluasi memiliki dua fungsi yaitu
untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan program evaluasi
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dengan rencana evaluasi dan untuk mengetahui seberapa
pelaksanaan program evaluasi dapat menghasilkan perubahan
yang diinginkan (tujuan evaluasi). Fungsi yang kedua yaitu
mengenali sejak dini peluang terjacapainya tujuan evaluasi.

Jadi dalam pelaksanaan evaluasi program pendidikan selalu dilakukan
proses evaluasi untuk melihat tingkat keberhasilan program tersebut dalam
mencapai hasil-hasil yang diharapkan. Hal tersebut termasuk dalam
pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter (PPK). Evaluasi
dilakukan berdasarkan skema yang telah disetujui oleh tim PPK
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Menurut Kemendikbud (2016:
53) disebutkan bahwa tujuan evaluasi program PPK adalah

a. Mendapatkan data dan informasi yang diperlukan untuk
mengetahui efektivitas program Penguatan Pendidikan Karakter;

b. Mendapatkan gambaran tentang capaian dari tujuan Penguatan
Pendidikan Karakter;

c. Mendapatkan informasi tentang adanya kesulitan-kesulitan dan
hambatan-hambatan selama pelaksanaan program Penguatan
Pendidikan Karakter;

d. Menilai keberhasilan pelaksanaan Penguatan Pendidikan
Karakter;

e. Menentukan kendala dan hambatan dalam pelaksanaan Penguatan
Pendidikan Karakter; dan

f.  Mengidentifikasi sustainability program Penguatan Pendidikan
Karakter.

Evaluasi program PPK dilakukan melalui observasi (pengamatan
langsung), analisis dokumen, survei, wawancara maupun diskusi data
untuk mengumpulkan data, baik data-data administratif maupun catatan-
catatan pendukung untuk menilai sebuah program atau kegiatan.

Menurut kemendiknas (2011: 19) proses evaluasi pendidikan karakter

yaitu melalui tahapan sebagai berikut:

40



Melakukan penilaian keberhasilan dan supervisi
Untuk keberlangsungan pelaksanaan pendidikan karakter

perlu dilakukan penilaian keberhasilan dengan menggunakan
indikator-indikator berupa perilaku semua warga dan kondisi
sekolah/satuan pendidikan yang teramati. Penilaian ini dilakukan
secara terus menerus melalui berbagai strategi. Supervisi
dilakukan mulai dari menelaah kembali perencanaan, kurikulum,
dan pelaksanaan semua Kkegiatan yang berkaitan dengan
pendidikan karakter, yaitu:

a. Implementasi program pengembangan diri berkaitan dengan
pengembangan nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa
dalam budaya sekolah/satuan pendidikan.

b. Kelengkapan sarana dan prasarana pendukung implementasi
pengembangan nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa

c. Implementasi nilai-nilai  pendidikan  karakter dalam
pembelajaran

d. Implementasi belajar aktif dalam kegiatan pembelajaran

e. Ketercapaian Rencana Aksi Sekolah/satuan pendidikan
berkaitan dengan penerapan nilai-nilai pendidikan karakter

f.  Penilaian penerapan nilai pendidikan karakter pada pendidik,
tenaga kependidikan, dan peserta didik (sebagai kondisi
akhir)

g. Membandingkan kondisi awal dengan kondisi akhir dan
merancang program lanjutan.

Dalam proses evaluasi, sekolah harus membentuk tim evaluasi yang

bertugas melaksanakan proses evaluasi program PPK. Selain tim evaluasi,

berbagai pihak pemangku kepentingan juga perlu dilibatkan/melakukan

proses monitoring secara rutin dan berkelanjutan dalam upaya penilaian

keberhasilan program PPK. Tim evaluasi harus memiliki instrumen untuk

mengukur dan mendokumentasikan keberhasilan program PPK.

Selain itu dalam proses evaluasi program PPK, sekolah juga perlu

memperhatikan beberapa hal seperti: menggunakan data-data pendukung

presensi sekolah, catatan harian, dan lain-lain), melibatkan seluruh sumber

daya manusia yang tersedia dalam pelaksanaan program PPK, dan

memanfaatkan berbagai media,sarana prasarana,atau berbagai potensi
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sekolah yang ada dalam penilaian keberhasilan program PPK. Berbagai hal
tersebut dapat dimasukkan kedalam proses pengumpulan data untuk
mendukung hasil evaluasi. Hal ini diperlukan untuk melihat secara nyata
kondisi/hasil dari berbagai program PPK yang telah dilaksanakan.

Dari hasil pengumpulan data kemudian dilakukan proses pengolahan
dan penyimpulan. Data yang didapatkan kemudian ditindaklanjuti oleh
sekolah untuk memperbaiki pelaksanaan program PPK. Selain itu
mekanisme umpan balik juga diperlukan agar apa yang dirasakan peserta
didik dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh sekolah dalam penetapan
program-program PPK selanjutnya.

Dari berbagai uraian diatas evaluasi program PPK diperlukan untuk
mengumpulkan dan mendeskrispikan data-data dalam pelaksanaan
program PPK vyang nantinya hasil dari evaluasi digunakan untuk
menentukan keputusan selanjutnya mengenai program PPK tersebut.
Dalam proses evaluasi mempunyai beberapa tahapan yaitu: pembentukan
tim evaluasi, merumuskan instrumen penilaian keberhasilan, melakukan
pengambilan data berdasarkan instrumen yang ada, melakukan proses
deskripsi, analisis, dan pembahasan data yang didapatkan, kesimpulan
hasil, serta tindak lanjut atau follow up oleh sekolah. Evaluasi program
PPK berguna untuk memilah berbagai program PPK yang sudah berjalan
mana yang sudah atau mempunyai tingkat keberhasilan tinggi ataupun

yang masih rendah sehingga hasil ini dapat dijadikan bahan refleksi untuk
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perencanaan program PPK yang selanjutnya agar dapat berjalan lebih

efektif dan efisien.

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan mengenai pendidikan karakter di sekolah dengan

berbagai akan menjadi masukan untuk melengkapi penelitian ini:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Maya Rusmayanti (2016) menunjukkan
bahwa: (1) implementasi pendidikan karakter yang terintegrasi dalam
mata pelajaran terdiri dari Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) serta dalam proses pembelajaran telah memasukkan
nilai-nilai pendidikan karakter; (2) implementasi pendidikan karakter di
SMK Muhammadiyah 1 Prambanan Klaten melalui pengembangan diri
berupa kegiatan ekstrakurikuler diikuti oleh seluruh peserta didik kelas X
dan X1 dengan penanaman nilai karakter dilakukan melalui pembiasaan
dan nasehat; (3) budaya sekolah yang berkembang yaitu pembiasaan
yang mengandung penanaman nilai karakter; (4) kendala yang muncul
antara lain guru kesulitan dalam menyesuaikan nilai karakter yang akan
ditanamkan dan karakter peserta didik yang berbeda-beda; dan (5) upaya
yang dilakukan antara lain yaitu sekolah telah melakukan sosialisasi
maupun komunikasi dengan orang tua peserta didik serta menanamkan
nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler dan budaya sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Mei Kusumawardani (2013) menunjukan
bahwa : Perencanaan kepala sekolah dan guru telah membuat program

sekolah berupa pembiasaan dan budaya sekolah yang
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berkaitan dengan nilai kerja keras, disiplin, dan kejujuran. Pelaksanaan
program sekolah berupa pembiasaan dan budaya sekolah berkaitan
dengan nilai kerja keras, disiplin, dan kejujuran adalah dengan 1)
Memaksimalkan fungsi Unit Produksi (UP) guna melatih kerja keras
siswa; 2) Membuat tata tertib siswa dan bagi siswa yang melanggar tata
tertib sekolah akan diberikan sanksi guna melatih sikap disiplin siswa; 3)
Memaksimalkan fungsi kantin kejujuran dalam melatih sikap jujur siswa.
Berdasarkan hasil angket sebagian besar siswa menunjukkan nilai kerja
keras adalah “cukup” (50,7%), nilai disiplin adalah “baik” (80,4%), nilai
kejujuran adalah “baik” (90,6%). Dari ketiga nilai tersebut nilai kerja
keras merupakan nilai dengan persentase paling rendah yakni 50,7%,
untuk itu diperlukan upaya dalam meningkatkan nilai kerja keras di SMK
Negeri 4 Yogyakarta.

Penelitian yang dilakukan oleh Moh Amin Maulana (2016) menunjukan
bahwa : (1) perencanaan pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Wonosari
dilakukan melalui 2 proses. Pertama, dalam kegiatan pembelajaran guru
mengembangkan nilai karakter dalam perangkat pembelajaran seperti
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kedua, kegiatan di
luar pembelajaran guru mengembangkan program penanaman nilai
karakter dalam kegiatan pengembangan diri, budaya sekolah, dan
kegiatan ekstrakurikuler; (2) pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan
melalui kegiatan pembelajaran, kegiatan pengembangan diri, budaya

sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler. Adapun nilai-nilai karakter yang
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sering ditanamkan di kegiatan pembelajaran adalah nilai jujur, toleransi,
disiplin, mandiri, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab. Sedangkan nilai-
nilai karakter yang sering ditanamkan di kegiatan luar pembelajaran
adalah nilai religius, nilai jujur, nilai disiplin, nilai cinta tanah air, nilai
peduli lingkungan; (3) dalam evaluasi, guru menggunakan catatan
pembinaan siswa dan buku tata tertib; (4) hambatannya adalah
terbatasnya kontrol dari sekolah, media, dan lingkungan tempat tinggal,
upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan adalah menjalin
komunikasi dan bekerjasama dengan orang tua peserta didik; (5)
sedangkan faktor pendukungnya adalah pemerintah, sumberdaya
manusia, sarana dan prasarana, kondisi lingkungan yang kondusif.
C. Kerangka Berfikir
Berbagai fenomena di Indonesia terkait permasalah karakter semakin
sering terjadi. Hal ini tentu akan mengancam bagi kelangsungan generasi
penerus Bangsa Indonesia. Kekerasan, narkoba, kolusi korupsi dan
nepotisme, dan lain-lain menjadi pemberitaan sehari-hari. Berbagai fenomena
tersebut sudah cukup bagi pemerintah untuk menjadi dasar kuat dalam
meluncurkan kebijakan pendidikan karakter yang lebih sistematis yaitu
melalui gerakan penguatan pendidikan karakter.
Penanaman nilai utama karakter sebagai perwujudan 18 nilai karakter
yang lainnya merupakan modal yang besar untuk memperbaiki karakter
dalam peserta didik. Melalui gerakan penguatan pendidikan karakter ini

diharapkan peserta didik dapat mewujudkan generasi emas 2045 dengan
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karakter sesuai dengan jati diri Bangsa Indonesia yaitu Pancasila. Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai pelaksanaan peguatan
pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih. Kerangka berfikir sebagai

berikut :

KEBIJAKAN PENGUATAN PENDIDIKAN
KARAKTER

v

PROGRAM PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER
DI SMK NEGERI 2 PENGASIH

PERENCANAAN PROGRAM PPK
(Perumusan berbagai program sekolah dalam
@

upaya melaksanakan program penguatan EVALUASI
pendidikan karakter) PROGRAM PPK
(Berbagai program
sekolah yang telah
dilaksanakan oleh

PELAKSANAAN PROGRAM PPK sekolah dalam upaya

(Pelaksanaan berbagai program yang telah melaksanakan %r_cégliam
dirumuskan sekolah dalam upaya melaksanakan p(la(ngustan dpelnkl kl an
program penguatan pendidikan karakter melalui  [r—— araxter di lakukan

kegiatan belajar mengajar, kegiatan evaluasi untuk

ekstrakurikuler, dan kegiatan pembiasaan melalui menentukan altern_atlve
keputusan berkaitan

budaya sekolah) q
engan program
program penguatan
\L pendidikan karakter
yang telah
KARAKTER PESERTA DIDIK SMK NEGERI 2 dilaksanakan sekolah.
PENGASIH

Gambar 1. Kerangka Berfikir
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D. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana perencanaan program penguatan pendidikan karakter (PPK)
yang ada di SMK Negeri 2 Pengasih?

Bagaimana pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter (PPK) di
SMK Negeri 2 Pengasih?

Bagaimana proses evaluasi program penguatan pendidikan karakter (PPK)
di SMK Negeri 2 Pengasih?

Apa saja faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih?

Bagaimana upaya dalam mengatasi faktor penghambat pelaksanaan

penguatan pendidikan karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih?
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Nana
Sudjana dan lbrahim (2009: 64) penelitian deskriptif adalah penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada
saat sekarang. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk
mendeskripsikan dan menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2015: 147). Dari beberapa ulasan
tersebut dapat diketahui bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang
digunakan untuk mendeskripsikan suatu peristiwa atau kejadian yang menjadi
objek penelitian tanpa membuat kesimpulan yang berlaku secara umum atau
generalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran atau
informasi mengenai pelaksanaan penguatan pendidikan karaker di SMK
Negeri 2 Pengasih.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeri 2 Pengasih yang
beralamat di Jalan KRT Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo.
Waktu penelitian adalah waktu yang di gunakan dalam proses penelitian.
Waktu penelitian ini di mulai sejak bulan Maret — April 2018. Pemilihan
lokasi penelitian dikarenakan :

1. SMK Negeri 2 Pengasih merupakan SMK Rujukan.
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2. SMK Negeri 2 Pengasih memiliki status akreditasi A.

3. SMK Negeri 2 Pengasih memiliki

mudah dijangkau oleh masyarakat.

4. SMK Negeri 2 Pengasih merupakan sekolah unggulan yang telah meraih
berbagai prestasi baik tingkat lokal, nasional maupun internasional.

5. SMK Negeri 2 Pengasih sudah melaksanakan Sistem Manajemen Mutu

ISO 9001:2008 sejak tahun 2008.

6. SMK Negeri 2 Pengasih pernah menyandang rintisan Sekolah Menengah

Kejuruan berstandar internasional (RSMKBI) pada tahun 2007-2014.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian atau populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono,
2015: 81). Subjek penelitian Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter di
SMK Negeri 2 Pengasih yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan

guru. Subjek guru diambil dengan teknik simple random sampling dengan

letak yang

rumus slovin 5% sehingga didapatkan 114 guru.

Tabel 1. Subjek Penelitian

NO | SAMPEL PENELITIAN JUMLAH
1 | Kepala Sekolah 1
2 | Wakil Kepala Sekolah 4
3 | Guru 114
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D. Definisi Operasional Variabel
Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 38).
Variabel dalam penelitian ini yaitu :
1. Perencanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Dalam perencanaan program penguatan pendidikan karakter (PPK)
berfungsi agar dalam proses pelaksanaannya dapat terukur dan terarah.
Perencanaan program penguatan pendidikan karakter (PPK) tentunya
harus mengoptimalkan berbagai sumberdaya sekolah untuk mencapai
tujuan dari program penguatan pendidikan karakter. Perencanaan
program ini yang nantinya akan dijadikan pedoman kerja agar proses
pelaksanaan dapat tertata dan terarah sehingga tujuan dapat tercapai.
Proses perencanaan program penguatan pendidikan karakter dimulai dari
membentuk tim pengembang, identifikasi potensi awal sekolah baik
internal maupun ekternal, sosialisasi PPK ke berbagai pihak,
merumuskan visi misi sekolah yang sesuai dengan program PPK,
mendesain kebijakan PPK, merumuskan berbagai program dalam
mengembangkan program PPK termasuk biaya dan penjadwalan.

2. Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Setelah melalui proses perencanaan tentu dilanjutkan dengan proses

pelaksanaan. Pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter harus

seimbang antara olah hati, olah rasa, olah pikir dan olah raga. Oleh
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karena itu dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter dapat
melalui berbagai kegiatan yang ada disekolah seperti kegiatan belajar
mengajar, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan pembiasaan melalui
budaya sekolah. Namun dalam pelaksanaan harus sesuai dengan
pedoman sekolah yang dimiliki.

Evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Evaluasi merupakan proses mengumpulkan dan menyajikan
informasi tentang suatu program atau kegiatan yang sudah berjalan guna
untuk menentukan alternatif keputusan. Evaluasi merupakan bentuk
proses untuk mendapatkan nilai dari suatu hal. Dari berbagai hal tersebut
evaluasi program penguatan pedidikan bertujuan untuk mengetahui
seberapa efektif program-program yang telah disusun dalam
menanamkan nilai-nilai karakter ke peserta didik. Evaluasi dimulai dari
penyusunan tim evaluasi; merumuskan instrumen penilaian keberhasilan
program PPK; menerapkan alat evaluasi (proses pengumpulan data);
mengolah hasil evaluasi; menyimpulkan hasil evaluasi; tindak lanjut atau
follow up.

Faktor Penghambat dan Pendorong Program Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK)

Dalam proses evaluasi didapatkan hasil apakah program yang
dilaksanakan telah sesuai tujuan atau belum, serta penyebab keberhasilan
atau kegagalan dari program yang disusun. Dari hasil tersebut maka

dapat diketahui berbagai faktor yang menghambat berbagai program
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penguatan pendidikan karakter gagal mencapai tujuan ataupun berbagai
faktor pendorong yang menyebabkan keberhasilan program penguatan
pendidikan karakter.

5. Upaya-Upaya Sekolah Untuk Mengatasi Faktor Penghambat

Setelah faktor penghambat ditemukan maka selanjutnya akan
disusun upaya-upaya Yyang dilakukan dalam mengatasi faktor
penghambat tersebut. Hal ini bertujuan agar nantinya program-program
yang direncanakan dapat berjalan lebih baik sehingga tujuan tercapai
maksimal.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu teknik atau cara-cara yang digunakan

oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang mendukung tercapainya tujuan

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah angket, wawancara, observasi dan dokumentasi.

1. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2017: 142). Angket yang digunakan
adalah angket tertutup (berstruktur), yaitu angket yang disajikan
sedemikian rupa sehingga responden tinggal memilih salah satu jawaban
yang telah disediakan serta angket terbuka untuk menguatkan hasil
wawancara. Dalam proses pengukuran pada angket tersebut

menggunakan skala likert yang terdiri dari empat macam pilihan yaitu
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sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), dan sangat
tidak setuju (1). Responden untuk angket adalah guru untuk mengetahui
proses pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter.
Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Riduwan, 2013:
29). Pengumpulan data ini digunakan untuk menjaring data tentang garis
besar proses pelaksanaan penguatan pendidikan karakter. \Wawancara
digunakan untuk mengetahui informasi yang lebih mendalam dari
responden, sehingga data yang didapat menjadi lebih akurat dan detail.
Pedoman wawancara disusun secara sistematis, lengkap dan sesuai
dengan angket agar proses wawancara berjalan dengan lancar.
Responden dalam wawancara ini adalah kepala sekolah, dan wakil kepala
sekolah.
Dokumentasi

Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk menjaring data
yang dapat melengkapi hasil observasi sehingga data yang diperoleh
semakin valid dan sesuai dengan fakta yang ada. Dokumentasi dalam
penelitian ini meliputi RPP atau silabus mengenai penguatan pendidikan
karakter, rencana kerja sekolah mengenai penguatan pendidikan karakter,
dokumentasi kegiatan penguatan pendidikan karakter, serta dokumen lain

yang terkait dengan penguatan pendidikan karakter.
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F.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2015: 102).
Instrumen penelitian dibuat berdasarkan pada kajian teori. Langkah-langkah
menyusun instrumen penelitian adalah mengidentifikasi variabel-variabel
penelitian, menjabarkan variabel tersebut menjadi setiap indikator,
merumuskan setiap indikator menjadi butir-butir instrumen. Adapun Kisi-Kisi
instrumen yang digunakan dalam penelitian terlampir.
Validitas Instrumen Penelitian

Validitas instrumen dalam penelitian ini, diukur menggunakan validitas
isi (content validity) yaitu sebelum instrumen penelitian digunakan untuk
menjaring data dikonsultasikan terlebih dahulu untuk mendapatkan
pertimbangan (expert judgment) dari para pakar yang kompeten, untuk
mengetahui apakah maksud kalimat dalam butir-butir pertanyaan dapat
dipahami responden dan menggambarkan indikator-indikator pada setiap

ubahan.

H. Teknik Analisis Data

1. Statistik Deskriptif Kuantitatif
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskriptifkan variabel penelitian yang diperoleh melalui hasil-hasil
pengukuran (Nana Sudjana dan Ibrahim, 2009: 126). Data hasil

pengukuran didapatkan melalui kuisioner/angket tertutup. Dalam
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menentukan kedudukan dari sebuah variabel digunakan analisa deskriptif

presentase. Rumus perhitungan (Mohamad Ali, 2013: 201) sebagai

berikut:
% = —x100
N
Keterangan:
% = Presentasi Pencapaian
n = Penjumlahan Skor Pada Suatu Item
N = Penjumlahan Skor Maksimal Pada Suatu Item

Kemudian presentasi yang didapat diklasifikasikan sesuai kategori
dengan rumus sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori Presentase Pencapaian

No Kategori Nilai (%)
1 Sangat baik 81 - 100
2 Baik 61 - 80
3 Cukup 41 — 60
4 Tidak baik 21-40
5 Sangat tidak baik 0-20

(Sumber: Riduwan, 2013: 15)
Statistik Deskriptif Kualitatif

Statistik deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisa data
penelitian yang diperoleh dari angket terbuka, dan wawancara.
Wawancara diperkuat dengan angket terbuka digunakan untuk
mendukung data yang diperoleh dari angket tertutup. Miles and Huberman
(dalam Sugiyono, 2015: 246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
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menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis model

interaktif dilakukan melalui beberapa tahap berikut ini:

a. Periode pengumpulan data.

b. Reduksi data yaitu memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu. Dengan adanya reduksi data, maka peneliti akan mengetahui
secara jelas data yang diperoleh sehingga mempermudah dalam
pengumpulan data selanjutnya.

c. Display data. Dengan mendisplay data, maka peneliti akan mudah
untuk memahami apa yang terjadi serta merencanakan kerja selanjutnya.

d. Pengambilan kesimpulan yaitu tahap akhir dari mulai tahap awal sampai
selesai sehingga mendapatkan hasil yang diinginkan dan hasil yang di
dapatkan dari lapangan.

Analisa Data Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari

tempat penelitian yang relevan dengan variabel penelitian. Data dari hasil

dokumentasi ini digunakan sebagai data pelengkap atau penguat data dari
data angket. Apabila ada perbedaan data yang diperoleh dengan angket
maka yang akan digunakan yaitu data dokumen, karena dokumen

merupakan bentuk bukti-bukti yang nyata tentang variabel penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Penelitian

Data penelitian diperoleh dari hasil angket, dokumen, serta wawancara
yang diambil di SMK Negeri 2 Pengasih. Subjek penelitian dalam
pengambilan data ini meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru
dengan total subjek penelitian sebanyak 119 orang. Data dalam penelitian
pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SMK Negeri 2
Pengasih ini mencakup data Perencanaan Program PPK, Pelaksanaan
Program PPK, Evaluasi Program PPK, faktor penghambat dan faktor
pendukung, serta upaya yang dilakukan sekolah untuk mengatasi faktor
penghambat. Berikut deskripsi data yang diperoleh dalam penelitian tersebut.

Tabel 3. Jumlah Skor Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter

1 | Perencanaan Program PPK 17 1938 7752 6376
2 | Pelaksanaan Program PPK 14 1596 6384 5382
3 | Evaluasi Program PPK 11 1254 5016 4037

Berdasarkan data pada Tabel 8 di atas, selanjutnya dikategorikan
hasilnya pada masing-masing variabel dengan menggunakan rumus yang
telah dituliskan pada bagian teknik analisa data pada bab I1l. Berikut hasil

pengkategoriannya.
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Tabel 4. Pengkategorian Hasil Penelitian

1 | Perencanaan Program PPK 82.25 Sangat Baik

2 | Pelaksanaan Program PPK 84.30 Sangat Baik

3 | Evaluasi Program PPK 80.48 Baik

Pelaksanaan Penguatan Pendidikan 82 47 Sangat Baik
Karakter secara keseluruhan

Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bahwa pelaksaaan Penguatan
Pendidikan Karakter di SMK Negeri 2 Pengasih telah dilaksanakan dengan

sangat baik, dengan mencapai 82.47 %. Berdasarkan data hasil penelitian

tersebut dapat digambarkan dengan diagram seperti berikut.

Gambar 2. Diagram Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di
SMK Negeri 2 Pengasih

Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bahwa hasil penelitian pelaksanaan
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih secara

keseluruhan terkategori sangat baik. Perolehan penilaian ini didapat dari
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perolehan jumlah skor pada tiap variabel. Berikut deskripsi data tiap
variabelnya.
1. Perencanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Pada variabel perencanaan program PPK, angket yang digunakan
berisi 17 butir pertanyaan yang meliputi (1) Tim Pengembang Program
PPK 1 butir, (2) Proses Penyusunan Program PPK 12 butir, (3)
Pengelolaan Anggaran Program PPK 1 butir, (4) Pengelolaan Waktu
Program PPK 1 butir, (5) Indikator dan Daya Dukung 2 butir. Hasil
perhitungan indikator perencanaan program PPK sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Penelitian Perencanaan Program PPK

1. Tim Pengembang Program PPK 83.55 Sangat Baik

2. Proses Penyusunan Program 7553 Baik
PPK

3. Pengelolaan Anggaran Program 79.61 Baik
PPK

4. E;T(gelolaan Waktu Program 82 02 Sangat Baik

5. Indikator dan Daya Dukung 81.47 Sangat Baik
Hasil Keseluruhan 82.25 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 10, dapat diketahui bahwa perencanaan
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih telah
dilaksanakan dengan sangat baik. Perencanaan program Penguatan
Pendidikan Karakter mencapai 82.25% yang terdiri dari tim pengembang
program PPK 83.55%, proses penyusunan program PPK 75.53%,
pengelolaan anggaran program PPK 79.61%, pengelolaan waktu program

PPK 82.02%, dan indikator dan daya dukung 81.47%.
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Berdasarkan data hasil penelitian dari angket perencanaan program
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dapat digambarkan dengan

diagram seperti berikut.

Perencanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter
86

) 83.55

80
78
76
74
72
70

Tim Pengembang Proses Penyusunan  Pengelolaan Pengelolaan  Indikator dan Daya
Program PPK Program PPK  Anggaran Program Waktu Program Dukung
PPK PPK

Gambar 3. Diagram Perencanaan Program Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK)

Dari gambar 3, dapat diketahui bahwa indikator dalam perencanaan
program pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih mempunyai
pencapaian yang sangat baik. Namun pencapaian tiap indikator kurang
merata. Pencapaian indikator tertinggi didapat dari tim pengembang
program PPK, kemudian pengelolaan waktu program PPK, indikator dan
daya dukung, pengelolaan anggaran program PPK, dan yang terakhir
proses penyusunan program PPK.

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah beserta angket terbuka diperoleh informasi bahwa sekolah
telah melaksanakan perencanaan program PPK. Perencanaan program
PPK dilaksanakan setiap awal tahun pembelajaran. Proses perencanaan

program PPK diawali dengan pembentukan tim pengembang. Setelah
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terbentuk maka dilakukan identifikasi berbagai potensi yang ada
disekolah (sarana prasarana, dana, dan lain sebagainya). Kemudian
proses sosialisasi ke berbagai pihak. Langkah selanjutnya vyaitu
merumuskan visi dan misi sekolah yang sesuai dengan program PPK.
Kemudian mendesain dan merumuskan berbagai program sekolah yang
sesuai dengan nilai keutamaan lokal (nilai karakter) yang telah
ditetapkan.

Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Pada variabel pelaksanaan program PPK, angket yang digunakan
berisi 14 butir pertanyaan yang meliputi (1) Pedoman Pelaksanaan
Program PPK 1 butir, dan (2) Strategi Pelaksanaan Program PPK 13
butir. Hasil perhitungan indikator pelaksanaan program PPK sebagai
berikut.

Tabel 6. Hasil Penelitian Pelaksanaan Program PPK

1. E;?(oman Pelaksanaan Program 8 46 Sangat Baik
2. ﬁgitegl Pelaksanaan Program 84.45 Sangat Baik
Hasil Keseluruhan 84.30 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui bahwa pelaksanaan
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih telah
dilaksanakan dengan sangat baik. Pelaksanaan program Penguatan

Pendidikan Karakter mencapai 84.30% yang terdiri dari pedoman
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pelaksanaan program PPK 82.46%, dan strategi pelaksanaan program
PPK 84.45%.

Berdasarkan data hasil penelitian dari angket pelaksanaan program
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dapat digambarkan dengan

diagram seperti berikut.

Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan
Karakter

85
84.5

83.5
83
82.5
82
81.5
81

Pedoman Pelaksanaan Program PPK  Strategi Pelaksanaan Program PPK

Gambar 4. Diagram Perlaksanaan Program Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK)

Dari gambar 4, dapat diketahui bahwa indikator dalam pelaksanaan
program pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih mempunyai
pencapaian yang sangat baik. Namun pencapaian tiap indikator kurang
merata. Pencapaian indikator tertinggi didapat dari pedoman pelaksanaan
program PPK, kemudian strategi pelaksanaan program PPK.

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah beserta angket terbuka diperoleh informasi bahwa sekolah

telah melaksanakan program PPK. Pelaksanaan program PPK
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disesuaikan dengan pedoman pelaksanaan program sekolah. Sementara
dalam proses pelaksanaan dapat dilakukan melalui berbagai strategi.
Program PPK di sekolah dapat dibagi menjadi 3 pokok utama yaitu
pembiasaan, kegiatan pembelajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler.
Evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Pada variabel evaluasi program PPK, angket yang digunakan berisi 9
butir pertanyaan yang meliputi (1) Tim Evaluasi Program PPK 1 butir,
(2) Proses Evaluasi Program PPK 6 butir, dan (3) Tindak Lanjut Program
PPK 2 butir . Hasil perhitungan indikator evaluasi program PPK sebagai
berikut.

Tabel 7. Hasil Penelitian Evaluasi Program PPK

1. Tim Evaluasi Program 80.70 Baik

2. Proses Evaluasi Program PPK 80.15 Baik

3. Tindak Lanjut Program PPK 81.69 Sangat Baik
Hasil Keseluruhan 80.48 Baik

Berdasarkan Tabel 12, dapat diketahui bahwa evaluasi Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih telah
dilaksanakan dengan baik. Evaluasi program Penguatan Pendidikan
Karakter mencapai 80.48% yang terdiri dari tim evaluasi program PPK
80.70%, proses evaluasi program PPK 80.15%, dan tindak lanjut

program PPK 81.69%.
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Berdasarkan data hasil penelitian dari angket evaluasi program
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dapat digambarkan dengan

diagram seperti berikut.

Evaluasi Program Penguatan Pendidikan
Karakter
82.00
81.50
81.00
80.50
80.00
79.50
79.00
Tim Evaluasi Program Proses Evaluasi Program Tindak Lanjut Program
PPK PPK PPK

Gambar 5. Diagram Evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK)

Dari gambar 5, dapat diketahui bahwa indikator dalam evaluasi
program pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih mempunyai
pencapaian yang baik. Namun pencapaian tiap indikator masih tetap
kurang merata. Pencapaian indikator tertinggi didapat dari tindak lanjut
program PPK, kemudian tim evaluasi program PPK, dan yang terakhir
proses evaluasi program PPK.

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah beserta angket terbuka diperoleh informasi bahwa sekolah
telah melaksanakan evaluasi program PPK. Proses evaluasi program PPK

dapat dilakukan secara darurat sebulan sekali serta secara berkala 3 bulan
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sekali. Tim evaluasi menyusun berbagai indikator program PPK untuk

proses pengumpulan data. Setelah data terkumpul maka dilakukan

pengolahan. Dari hasil olahan data mengenai pelaksanaan program PPK

kemudian disimpulkan dan dilakukan tindak lanjut.

4. Faktor Penghambat dan Pendukung Program PPK

h.

Faktor Penghambat
Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah beserta angket terbuka diperoleh informasi bahwa
dalam pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SMK
Negeri 2 Pengasih juga mengalami berbagai hambatan. Berbagai
hambatan datang dari beberapa aspek kesalahan teknis, dan SDM.
Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah beserta angket terbuka diperoleh informasi bahwa
selain mempunyai kelemahan, sekolah juga mempunyai kelebihan
yang dapat mendukung pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
(PPK). Faktor pendukung tersebut antara lain sarana prasarana yang

cukup memadai, pendanaan, serta lingkungan yang kondusif.

5. Upaya yang Dilakukan Sekolah Untuk Mengatasi Faktor Penghambat

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah dan wakil

kepala sekolah beserta angket terbuka diperoleh informasi bahwa untuk

mengatasi berbagai hambatan yang muncul diperlukan berbagai upaya

yang harus dilakukan oleh sekolah. Upaya-upaya tersebut dilakukan
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dengan pembenahan berbagai aspek dalam pelaksanaan program PPK

yang kurang optimal didasarkan dengan hasil evaluasi.

Data dokumen dalam penelitian pelaksanaan Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) di SMK Negeri 2 Pengasih ini terdiri dari dokumen regulasi,
dokumen proses, dan dokumen hasil. Dokumen regulasi terdiri dari peraturan-
peraturan yang berkaitan dalam penyusunan program penguatan pendidikan
karakter, seperti UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
PP No 19 Tahun 2005 dan pembaharuannya No 32 Tahun 2013 dan 13 Tahun
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan, Permendiknas No 19 Tahun 2007
tentang Standar Pengelolaan Pendidikan, Perpres No 87 Tahun 2017 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter, serta buku panduan penguatan pendidikan
karakter. Dalam dokumen proses terdapat surat tugas tim pengembang, daftar
hadir rapat pembahasan program, pedoman pelaksanaan program PPK, daftar
hadir rapat evaluasi, sedangkan dokumen hasil terdiri dari
RKT/RKAS/RKJM, dokumentasi kegiatan, dan hasil evaluasi.

Dari data dokumen yang diperoleh dalam penelitian implementasi
penyusunan Rencana Kerja Sekolah di SMK N 2 Yogyakarta didapatkan hasil
sebagai berikut.

Tabel 8. Data Hasil Dokumentasi

1 | UU No 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

PP No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan
pembaharuannya No 32 Tahun 2013 dan No 13 Tahun 2015
Permendiknas No 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan
Pendidikan

4 | Perpres No 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter
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5 | Panduan Penguatan Pendidikan Karakter
6 | Surat Tugas Tim Pengembang

7 | Daftar Hadir Rapat Pembahasan Program
8

9

Pedoman Pelaksanaan Program PPK
Daftar Hadir Rapat Evaluasi

10 | RKIM

11 | RKT/RKAS

12 | Dokumentasi Kegiatan

13 | Hasil Evaluasi

B. Pembahasan

Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Standar Pendidikan
Nasional pasal 35 ayat 1 disebutkan bahwa setiap pendidikan di Indonesia
harus mengacu terhadap standar nasional pendidikan yang lebih jelas tertera
pada Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan dan pembaharuannya No 32 Tahun 2013 dan No 13 Tahun 2015.
Salah satu standar nasional pendidikan yaitu standar pengelolaan yang
disebutkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 19 Tahun 2007
tentang Standar Pengelolaan Pendidikan. Dalam peraturan ini disebutkan
bahwa setiap program sekolah harus melalui 3 tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

Penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih sebenarnya
telah lama dilaksanakan. Namun dengan adanya program penguatan
pendidikan karakter yang diperkuat melalui Peraturan Presiden No 87 Tahun
2017 maka dalam pelaksanaannya lebih nyata dan secara eksplisit lebih

kelihatan. Dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter disesuaikan
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dengan standar pengelolaan yang dibuat melalui 3 tahapan utama yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Di SMK Negeri 2 Pengasih sebagai salah satu sekolah rujukan,
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter sudah berjalan dengan sangat
baik, capaian pelaksanaan PPK mencapai 82.47% dari skala maksimal 100%.
Nilai tersebut didapatkan dari 3 variabel utama yaitu proses perencanaan
program, pelaksanaan program, dan evaluasi program penguatan pendidikan
karakter. Penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih telah
dilaksanakan sesuai dengan alur pelaksanaan PPK oleh Kemendikbud.

1. Perencanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 19 Tahun

2007 tentang Standar Pengelolaan, maka proses perencanaan program

wajib dilaksanakan. Menurut Kementrian Pendidikan Nasional (2011:

18) bahwa program pendidikan karakter secara dokumen terintegrasi

ke dalam kurikulum pada satuan pendidikan mulai dari visi, misi, tujuan,

struktur dan muatan kurikulum, kalender pendidikan, silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Proses perencanaan program sangat
penting karena berfungsi sebagai dasar dalam pelaksanaan program
sekolah sehingga program dapat berjalan sesuai harapan dan keinginan.
Berdasarkan data hasil penelitian, perencanaan program penguatan
pendidikan karakter (PPK) telah dilaksanakan dengan sangat baik. Data
perencanaan program PPK di SMK Negeri 2 Pengasih mencapai 82.25%

dengan sebaran data yaitu tim pengembang program PPK 83.55%, proses
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penyusunan program PPK 75.53%, pengelolaan anggaran program PPK
79.61%, pengelolaan waktu program PPK 82.02%, dan indikator dan
daya dukung 81.47%. Data tersebut diperoleh dari angket tertutup dan
diperkuat dengan angket terbuka, wawancara, dan dokumentasi.

Tahapan perencanaan program PPK sudah sesuai dengan
Kemendikbud. Proses perencanaan program PPK diawali dengan
pembentukan tim pengembang. Tim pengembang dibentuk dibawah
kepemimpinan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yang diperkuat
dengan Keputusan Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Pengasih No
800/766/2017 tentang pembagian tugas guru dan karyawan. Tim
pengembang diantaranya yaitu tim TATIB untuk kegiatan pembiasaan,
serta tim ekstrakurikuler untuk kegiatan ekstrakurikuler.

Setelah tim pengembang terbentuk maka dilakukan identifikasi
berbagai potensi yang ada disekolah. Identifikasi potensi didapatkan
melalui manajemen review dalam kegiatan evaluasi diri sekolah pada
awal taun pelajaran. Identifikasi potensi ini dilakukan untuk menetapkan
nilai-nilai karakter dan indikator keberhasilan yang di prioritaskan,
sumber daya dan sarana yang diperlukan, serta prosedur penilaian
keberhasilan. Dalam Kemendikbud (2016: 8) disebutkan bahwa ada lima
nilai utama karakter yang saling berkaitan membentuk jejaring nilai
yang perlu dikembangkan sebagai prioritas Gerakan PPK. Kelima nilai
utama karakter bangsa yang dimaksud adalah religius, nasionalis,

mandiri, gotong royong, dan integritas. Nilai-nilai karakter tersebut
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dikembangkan sesuai dengan nilai yang terkandung dalam Pancasila
meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah
air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggungjawab. Indikator
keberhasilan program PPK antara lain meningkatnya ketertiban siswa,
meningkatnya  prestasi  belajar  siswa, munculnya nilai-nilai
karakter/budaya dalam diri siswa, lulusan terserap DUDI serta secara
lebih lengkap termuat dalam rencana kerja tahunan sekolah dan buku
saku tata tertib siswa SMK Negeri 2 Pengasih.

Sumber dana program PPK di SMK Negeri 2 Pengasih didapatkan
dari RAPBS, BOS, APBD, serta komite sekolah. Gerakan PPK tidak
dimaksudkan untuk menambah beban sekolah dan orang tua. Pembiayaan
program PPK melibatkan seluruh pemangku kepentingan secara mandiri
dan gotong royong. Pembiayaan program PPK di menjadi tanggungjawab
bersama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, sekolah, dan
komite sekolah.

Untuk mencapai keberhasilan yang maksimal maka setiap pihak
harus saling bekerja sama dan komitmen dalam proses pelaksanaan
program PPK, oleh karena itu proses sosialisasi sangat diperlukan.
Sekolah melakukan sosialisasi PPK kepada para pemangku kepentingan
pendidikan (guru, komite sekolah, orang tua/wali siswa, siswa, dunia

usaha, lembaga swadaya masyarakat yang relevan, dan masyarakat
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lainnya). Proses sosialisasi dapat dilakukan melalui berbagai hal
diantaranya melalui kegiatan masa orientasi sekolah, melalui pertemuan
paguyuban orang tua wali kelas, dan event-event yang sesuai seperti
upacara dan peringatan hari keagamaan.

Kemudian menetapkan visi dan misi sekolah. Penguatan pendidikan
karakter terintegrasi dalam visi misi sekolah. Visi SMK Negeri 2
Pengasih yang tertuang dalam RKJM yaitu mewujudkan sekolah
berwawasan lingkungan, yang menghasilkan SDM berakhlak mulia,
profesional, berjiwa wirausaha, dan mampu bersaing di era global.
Sementara untuk misi sekolah yang terkait penguatan pendidikan
karakter dapat dilihat di poin 3 yaitu mengamalkan agama dan nilai-nilai
Pancasila dalam setiap aspek kehidupan seluruh komponen sekolah. Hal
tersebut menunjukan bahwa penguatan pendidikan karakter telah
diintegrasikan dalam visi dan misi SMK Negeri 2 Pengasih.

Langkah selanjutnya yaitu mendesain dan merumuskan berbagai
program sekolah yang sesuai dengan nilai budaya yang telah ditetapkan.
Dalam implementasi penguatan pendidikan karakter sesuai dengan
Peraturan Presiden No 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter pasal 6 bahwa penguatan pendidikan karakter dapat
diintegrasikan melalui  kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler. Dalam mendesain dan merumuskan program PPK di
SMK Negeri 2 Pengasih bisa dibagi menjadi dua yaitu dalam kegiatan

pembelajaran dan kegiatan luar pembelajaran.
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Dalam kegiatan pembelajaran, program PPK dirumuskan dan
didesain dengan memasukkan dalam kegiatan perencanaan pembelajaran
seperti RPP atau silabus. Dalam tahap perencanaan guru membuat
perangkat pembelajaran disesuaikan dengan standar isi pembelajaran
yang dikembangkan sesuai kondisi sekolah. Guru memasukkan unsur
nilai karakter ke dalam rencana pembelajaran diambil dari 18 nilai
karakter yang terkandung dalam Pancasila. Sementara dalam kegiatan di
luar pembelajaran, program PPK di rumuskan melalui tim-tim
pengembang dari guru yang dibentuk sebelumnya melalui rapat kerja
guru. Adapun bentuk kegiatan penanaman nilai-nilai karakter melalui
kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan keagamaan, seni, olahraga, dan
kegiatan-kegiatan lainnya yang mendukung penerapan pendidikan
karakter. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Moh Amin
Maulana (2016) yang menyatakan dalam perencanaan pendidikan
karakter dapat diintegrasikan melalui kegiatan pembelajaran dan di luar
pembelajaran.

Dengan demikian, sekolah harus mendesain dan merumuskan
program PPK dalam kegiatan pembelajaran dan di luar pembelajaran.
Sekolah  membuat  program-program  tersebut dalam  rangka
menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam diri peserta didik.
Mengingat fungsi penguatan pendidikan karakter sangat penting bagi
peserta didik maka perlu dilakukan pembinaan secara rutin dan

berkelanjutan melalui berbagai program tersebut agar kelak menjadi
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manusia yang berkarakter baik cerdas secara intelektual maupun cerdas
secara moral.
Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Berdasarkan data hasil penelitian, pelaksanaan program penguatan
pendidikan karakter (PPK) telah dilaksanakan dengan sangat baik. Data
pelaksanaan program PPK di SMK Negeri 2 Pengasih mencapai 84.30%
dengan sebaran data yaitu pedoman pelaksanaan program PPK 82.46%,
dan strategi pelaksanaan program PPK 84.45%. Data tersebut diperoleh
dari angket tertutup dan diperkuat dengan angket terbuka, wawancara,
dan dokumentasi.

SMK Negeri 2 Pengasih telah melaksanakan program PPK
berdasarkan Peraturan Presiden No 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter. Selain itu dibuat buku saku tata tertib yang
bertujuan sebagai pedoman pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
(PPK). Penyelenggaraan program penguatan pedidikan di SMK Negeri 2
Pengasih dibagi menjadi 3 jalur yaitu kegiatan pembelajaran, kegiatan
pembiasaan, dan kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maya Rusmayanti (2016) bahwasanya
pendidikan karakter dapat dilaksanakan melalui 3 langkah yaitu
terintegrasi mata pelajaran, pengembangan diri melalui ekstrakurikuler,
serta budaya sekolah melalui pembiasaan. Berbagai program tersebut

kemudian didesain agar dapat menanamkan nilai-nilai karakter yang ada.
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a.

Mengintegrasikan Pada Mata Pelajaran

Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter dalam kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai karakter dan
budaya bangsa pada peserta didik, sehingga dengan berjalannya
kegiatan pembelajaran nanti sudah mengarah pada karakter peserta
didik yang ditanamkan. Pelaksanaan pendidikan karakter dalam
kegiatan pembelajaran dilakukan dengan memasukkan 18 nilai
karakter dan budaya bangsa dalam semua mata pelajaran. Nilai
karakter ditentukan berdasarkan KI/KD serta dimuat dalam RPP atau
silabus. Hal ini sesuai dengan rencana kerja tahunan SMK Negeri 2
Pengasih. Misal dalam pembelajaran matematika dengan materi
pokok persamaan garis singgung lingkaran diintegrasikan nilai
karakter kedisiplinan, aktif, dan kejujuran. Jadi tidak semua mata
pelajaran menekankan nilai karakter yang sama namun disesuaikan
dengan kegiatan dan materi pembelajaran.
Melalui Kegiatan Esktrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan sekolah diluar
pembelajaran yang berfungsi untuk mengembangkan diri siswa.
Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga menjadi wadah untuk
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter. Dalam kegiatan
ekstrakurikuler  terdapat pendidikan pengenalan diri  dan
pengembangan soft skill peserta didik. Hal ini sesuai dengan yang

diungkapkan Kemendikbud (2016: 18) bahwasanya kegiatan
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ekstrakurikuler adalah kegiatan pengembangan karakter yang
dilaksanakan di luar jam pembelajaran (intrakurikuler). Aktivitas
ekstrakurikuler berfungsi menyalurkan dan mengembangkan minat
dan bakat peserta didik dengan memperhatikan karakteristik peserta
didik, kearifan lokal, dan daya dukung yang tersedia.

Kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia di SMK Negeri 2
Pengasih yaitu pramuka, pastitewa (pasukan inti SMK Negeri 2
Pengasih), ATPA (anak teknik pecinta alam), ESC (english speaking
club), Olahraga (basket, futsal, sepak bola, volley ball, dan lain-lain),
seni music, seni teater, karawitan, sesorah, pranata cara, seni
membatik, bela diri (karate dan inkai), seni membaca Al Quran,
kaligrafi, nasyid, pik-R, dan PMR. Nilai-nilai karakter
diintegerasikan melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler tersebut,
misal sikap percaya diri dan tanggung jawab ditanamkan dalam
kegiatan ekstrakurikuler Pastitewa, dan kepengurusan OSIS.

Melalui Kegiatan Pembiasaan

Selain kegiatan ekstrakurikuler, pembiasaan melalui budaya
sekolah merupakan kegiatan di luar pembelajaran lain yang
digunakan sebagai wadah penanaman nilai-nilai karakter. Program
PPK melalui pembiasaan secara umum dapat dibagi menjadi 4 yaitu
keteladanan, kegiatan rutin, kegiatan spontan, dan pengkondisian.
Hal ini sesuai dengan Kemendikbud (2016: 14) bahwasanya kegiatan

pembiasaan melalui budaya sekolah dibentuk dalam proses kegiatan
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rutin, spontan, pengkondisian, dan keteladanan warga sekolah.
Kegiatan-kegiatan dilakukan di luar jam pembelajaran untuk
memperkuat pembentukan karakter sesuai dengan situasi, kondisi,
ketersediaan sarana dan prasarana di setiap satuan pendidikan.

Pembiasaan melalui keteladanan. Keteladanan merupakan
perilaku dan sikap guru dengan memberikan contoh terhadap
tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan
bagi peserta didik. Hal ini di tunjukkan dengan guru dan semua
warga sekolah berpartisipasi aktif dalam kegiatan rutin yang
diselenggarakan pihak sekolah. Adapun bentuk lain dari pembiasaan
melalui keteladanan yaitu dengan berpakaian rapi, datang tepat
waktu, bertutur kata yang sopan, bertanggung jawab. Berbagai
bentuk keteladanan yang dilakukan guru diharapkan para peserta
didik dapat mencontoh sikap dan perilaku yang baik tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
tidak hanya dilaksanakan oleh peserta didik, namun melibatkan
berbagai pihak.

Pembiasaan melalui kegiatan rutin semisal budaya 5s (senyum,
salam, sapa, sopan,dan santun), kegiatan bela negara yang diisi dari
Koramil dan Polsek setempat, upacara bendera, jumat bersih,
gerakan literasi, menyanyikan lagu nasional/daerah di awal dan akhir
pembelajaran, berdoa diawal dan akhir pembelajaran, serta kegiatan

agamis (shalat berjamaabh, igra, pengajian, serta pesantren kilat setiap
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bulan ramadhan). Melalui berbagai pembiasaan kegiatan rutin

diharapkan peserta didik di SMK Negeri 2 pengasih dapat

mempunyai akhlak mulia sesuai nilai-nilai Pancasila.

Pembiasaan melalui kegiatan spontan misal bakti sosial, donor
darah, point pelanggaran untuk siswa yang melanggar tata tertib.
Sebagai contoh ada perkelahian 2 siswa maka diberikan point
pelanggaran kepada kedua siswa tersebut. Dengan punishment ini
diharapkan siswa tidak akan megulangi kembali berbagai perilaku
yang menyimpang dari nilai karakter.

Sementara pembiasaan melalui pengkondisian antara lain green
school, program inovasi lingkungan, serta slogan yang
mencerminkan nilai karakter. Kegiatan-kegiatan ini diharapkan dapat
menanamkan sekaligus mendukung adanya penguatan pendidikan
karakter, sehingga nilai-nilai dapat terintegrasi secara menyeluruh ke
dalam diri siswa.

3. Evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Dalam setiap pelaksanaan program sekolah tentu menginginkan hasil
yang sesuai harapan. Oleh karena itu untuk mengetahui hasil dari suatu
program diperlukan proses evaluasi. Evaluasi merupakan salah satu
tahapan dalam pelaksanaan program sekolah sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No 19 Tahun 2007 tentang standar

pengelolaan.
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Berdasarkan data hasil penelitian, evaluasi program penguatan
pendidikan karakter (PPK) telah dilaksanakan dengan baik. Data evaluasi
program PPK di SMK Negeri 2 Pengasih mencapai 80.48% dengan
sebaran data yaitu tim evaluasi program PPK 80.70%, proses evaluasi
program PPK 80.15%, dan tindak lanjut program PPK 81.69%. Data
tersebut diperoleh dari angket tertutup dan diperkuat dengan angket
terbuka, wawancara, dan dokumentasi.

Dalam proses evaluasi program penguatan pendidikan karakter di
SMK Negeri 2 Pengasih tahapan pertama vyaitu pembentukan tim
evaluasi. Tim evaluasi ini merupakan gabungan dari manajemen sekolah
beserta anggota tim pengembang program PPK. Setelah terbentuk tim
evaluasi tentu dilanjutkan dengan perumusan indikator program PPK
untuk proses pengumpulan data. Indikator program sesuai dengan
rancangan yang telah disusun sebelumnya dalam proses perencanaan.
Indikator untuk program PPK yang terintegrasi dalam kegiatan belajar
mengajar disesuaikan dengan indikator penilaian sikap yang termuat
dalam RPP. Sementara untuk program PPK yang terintegrasi dalam
kegiatan di luar pembelajaran, indikatornya disesuaikan dengan program-
program terkait yang semuanya tertuang dalam buku saku tata tertib.

Pada proses pengumpulan data dilakukan dengan cara analisa
pelaksanaan program, pengamatan perubahan tingkah laku anak, laporan
pengamatan perilaku karakter peserta didik, dan penilaian lewat

penskoran. Dalam program PPK vyang terintegrasi dengan proses
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pembelajaran, guru melakukan penilaian secara kognitif dan afektif yang
mengacu dalam nilai-nilai pendidikan karakter menggunakan pedoman
penilaian yang telah disusun sebelumnya dalam perencanaan
pembelajaran. Namun dalam penilaian tidak bisa secara objektif satu
persatu melainkan hanya dinilai karakter peserta didik yang paling
menonjol baik menonjol dalam arti positif maupun menonjol dalam arti
negatif. Pedoman evaluasi ini terdapat satu lembar tersendiri mengenai
lembar pengamatan penilaian sikap.

Kemudian untuk evaluasi program PPK di luar pembelajaran
dilakukan melalui analisa pelaksanaan program melalui rapat kerja guru,
pengamatan perubahan tingkah laku anak, laporan pengamatan perilaku
karakter peserta didik, dan penskoran yan semuanya tertuang dalam buku
tata tertib SMK Negeri 2 Pengasih. Setiap terjadi pelanggaran maka
peserta didik yang melakukan pelanggaran akan mendapat poin dari guru
sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan.

Setelah berbagai data tersebut terkumpul maka dilakukan
pengolahan. Dari hasil olahan data mengenai pelaksanaan program PPK
kemudian disimpulkan dan dilakukan tindak lanjut. Untuk tindak lanjut
dari proses evaluasi yaitu melakukan berbagai pembenahan program
PPK, memaksimalkan berbagai daya dukung, menjalin kekompakan
antar personil untuk memperbaiki kekurangan program PPK yang
sebelumnya, serta dikeluarkannya sertifikat kelakuan baik untuk para

lulusan.
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Moh. Amin
Maulana (2016) bahwasanya evaluasi pendidikan karakter menggunakan
catatan pembinaan siswa dan buku tata tertib. Pada intinya evaluasi
program PPK di SMK Negeri 2 Pengasih telah dilaksanakan dan
berjalan. Hal ini bisa dilihat dengan adanya lembar pengamatan penilaian
sikap siswa atau lembar poin pelanggaran yang termuat dalam buku tata
tertib siswa dalam evaluasi pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
di SMK Negeri 2 Pengasih.

4. Faktor Penghambat Dan Faktor Pendukung
a. [Faktor Penghambat
Dalam pelaksanaan sebuah program tidak akan 100% berjalan
mulus, artinya masih ada berbagai faktor yang menghambat proses
pelaksanaannya. Dari data penelitian melalui angket terbuka,
wawancara, dan dokumentasi dapat diketahui berbagai hambatan

yang muncul dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter di

SMK Negeri 2 Pengasih yaitu kekompakan berbagai pihak yang

kurang, miss communication, personil yang terbatas dibanding

jumlah siswa, latar belakang siswa yang beragam, kepedulian dan
komitmen warga sekolah yang masih rendah.
b. Faktor Pendukung
Namun dari setiap kekurangan yang ada tentu memiliki
kelebihan atau pendukung dalam pelaksanaan penguatan pendidikan

karakter. Faktor pendukung tersebut diantaranya sarana prasarana
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yang memadai, pendanaan yang cukup, serta lingkungan yang

kondusif.
Upaya-Upaya Sekolah Dalam Mengatasi Penghambat

Dari berbagai faktor penghambat yang ada, tentu sekolah melakukan
berbagai upaya untuk meminimalisir penghambat yang ada agar dalam
penguatan pendidikan karakter dapat berjalan dengan baik sehingga nilai-
nilai karakter benar tertanam dalam diri peserta didik. Berikut upaya
sekolah dalam mengatasi faktor penghambat berdasarkan hasil angket
terbuka, wawancara, dan dokumentasi yaitu pembenahan berbagai
program yang tidak efisien, menguatkan berbagai program PPK yang
memang sudah dilaksanakan sejak dulu (kegiatan ekstrakurikuler,
pembiasaan-pembiasaan), memperbanyak sosialisasi atau arahan kepada
seluruh  warga sekolah akan pentingnya pendidikan karakter,
meningkatkan kualitas guru (diklat), bekerja sama dengan pihak luar
(koramil, polsek), membangun komitmen ke semua warga sekolah, dan

menjalin komunikasi yang baik ke setiap warga sekolah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan
penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:
1. Perencanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 2

Pengasih

Tingkat keterlaksanaan perencanaan program penguatan pendidikan
karakter di SMK Negeri 2 Pengasih mencapai 82.25% dengan sebaran data
yaitu tim pengembang program PPK sebesar 83.55%, proses penyusunan
program PPK sebesar 75.53%, pengelolaan anggaran program PPK
sebesar 79.61%, pengelolaan waktu program PPK sebesar 82.02%, dan
indikator dan daya dukung sebesar 81.47%. Dalam tahap perencanaan
program  penguatan  pendidikan  karakter  disesuaikan  dengan
Kemendikbud. SMK Negeri 2 Pengasih merencanakan program penguatan
pendidikan karakter melalui tahapan yaitu pembentukan tim pengembang.
Setelah terbentuk maka dilakukan identifikasi berbagai potensi yang ada di
sekolah. Kemudian proses sosialisasi ke berbagai pihak. Langkah
selanjutnya yaitu merumuskan visi dan misi sekolah yang sesuai dengan
PPK. Kemudian mendesain dan merumuskan berbagai program sekolah

yang sesuai dengan nilai keutamaan lokal yang telah ditetapkan.
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2. Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 2
Pengasih
Tingkat keterlaksanaan program penguatan pendidikan karakter di
SMK Negeri 2 Pengasih mencapai 84.30% dengan sebaran data yaitu
pedoman pelaksanaan program PPK sebesar 82.46%, dan strategi
pelaksanaan program PPK sebesar 84.45%. Pelaksanaan program
penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih disesuaikan
dengan pedoman pelaksanaan program sekolah. Dalam proses pelaksanaan
dapat dilakukan melalui berbagai strategi yaitu pembiasaan, kegiatan
pembelajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler.
3. Evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 2
Pengasih
Tingkat keterlaksanaan evaluasi program penguatan pendidikan
karakter di SMK Negeri 2 Pengasih mencapai 80.48% dengan sebaran data
yaitu tim evaluasi program PPK 80.70%, proses evaluasi program PPK
80.15%, dan tindak lanjut program PPK 81.69%. Evaluasi program
penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pegasih diawali dengan
membentuk tim evaluasi. Tim evaluasi merumuskan intrumen penilaian
keberhasilan program PPK untuk proses pengumpulan data. Setelah data
terkumpul maka dilakukan pengolahan. Dari hasil olahan data mengenai
pelaksanaan program PPK kemudian disimpulkan dan dilakukan tindak

lanjut.
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4. Faktor Penghambat dan Pendukung Program Penguatan Pendidikan
Karakter di SMK Negeri 2 Pengasih
a. Faktor Penghambat
Dalam pelaksanaan program tentunya tidak 100% mulus tanpa
hambatan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui
bahwa terdapat beberapa faktor yang menghambat diantarannya:
kekompakan berbagai pihak yang kurang, miss communication,
personil yang terbatas dibanding jumlah siswa, latar belakang siswa
yang beragam, kepedulian dan komitmen warga sekolah yang masih
rendah.
b. Faktor Pendukung
Walaupun dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter di
SMK Negeri 2 Pengasih mengalami berbagai hambatan, ada juga
kelebihan yang mendukung penyelenggaraan penguatan pendidikan
karakter. Faktor pendukung tersebut antara lain sarana prasarana yang
memadai, pendanaan yang cukup.
5. Upaya dalam Mengatasi Faktor Penghambat Pelaksanaan Penguatan
Pendidikan Karakter di SMK Negeri 2 Pengasih
Proses pelaksanaan penguatan pendidikan karakter selalu menemui
hambatan-hambatan. Oleh karena itu, sekolah melakukan berbagai upaya
yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut diantaranya
pembenahan berbagai program yang tidak efisien, menguatkan berbagai

program PPK yang memang sudah dilaksanakan sejak dulu (kegiatan
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ekstrakurikuler, pembiasaan-pembiasaan), memperbanyak sosialisasi atau
arahan kepada selurun warga sekolah akan pentingnya pendidikan
karakter, meningkatkan kualitas guru (diklat), bekerja sama dengan pihak
luar (koramil, polsek), membangun komitmen ke semua warga sekolah,
dan menjalin komunikasi yang baik ke setiap warga sekolah.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Dalam penelitian ini belum bisa menggambarkan pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter yang luas namun hanya terbatas dalam lingkup SMK
Negeri 2 Pengasih dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian studi
kasus sehingga terfokus dalam 1 sekolah saja.

2. Penelitian dilakukan terbatas untuk mengukur tingkat keterlaksanaan
program penguatan pendidikan karakter. Oleh karena itu penting untuk
mengukur dampak atau hasil perubahan sikap/nilai karakter dalam diri
peserta didik.

C. Saran

1. Bagi sekolah, hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter sangat baik, sehingga bisa dijadikan referensi dalam
pelaksanaan yang selanjutnya agar lebih maksimal.

2. Bagi pemerintah, hasil penelitian pelaksanaan penguatan pendidikan
karakter di SMK Negeri 2 Pengasih dapat dijadikan contoh SMK-SMK
lain di sekitar agar hasil sangat baik yang didapatkan SMK Negeri 2

Pengasih dapat diteruskan di SMK-SMK sekitar.
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Angket penelitian ini terbagi menjadi 3 pokok utama yaitu perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi program penguatan pendidikan karakter. Dalam
angket ini telah disediakan pilihan jawaban sehingga responden tinggal memilih
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karena itu, saya memohon untuk pengisian angket ini dijawab dengan sebenar-
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Hormat saya,

Enggar Dista Pratama
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Nama Responden

Jabatan

ANGKET PENELITIAN (MODEL TERTUTUP)
PELAKSANAAN PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK) DI

SMK NEGERI 2 PENGASIH

: Ghern -

A. Petunjuk Pengisian

1. Isilah angket sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarya.
2. Berikan tanda centaug (¥) pada pilihan jawaban yang tersedia.
B. Pernyataan atau Pertamyaan .

1. Perencanaan Program Penguatan Pendidikar Karakter (PPK)
Keterangan:

1 Sangat tidak setuju, 2 tidak setuju, 3 setuju, 4 sangat setuju

No

Pertanyaan

Jawaban

21314

Kepala sekolah membentuk tim
pengembang - program  penguatan
pendidikan karakter (PPK)

Tim pengembang mengidentifikasi
berbagai sumber belajar dan sarana
prasarana baik di dalam dan dilvar
sekolah

Tim pengembang mengidentifikasi
sumber daya manusia yang tersedia di

sekolah maupun luar sekolah

Tim pengembang mengidentifikasi
berbagai sumber pendanaan program
penguatan pendidikan karakter

Tim pengembang melakukan sosialisasi
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PPK  kepada  para  pemangku
kepentingan  pendidikan  (pejabat
struktural, guru, Komite sekolah, orang
tua/wali siswa, siswa, dunia usaha,
lembaga swadaya masyarakat yang
relevan, dan masyarakat lainnya)

Program penguatan pendidikan karakter
diintegrasikan dalam rumusan visi misi
dan dokumen kurikulum sekolah (visi,
misi, silabus, skenario pembelajaran,
strategi, konten, media, dan penilaian)

Tim pengembang mengintegrasikan
nilai-nikai utama PPK dengan prioritas
nilai utama yang dipilih dan
dikembangkan (religius, nasionalis,
integritas, gotong royong, dan mandiri)

Nilai-nilai utama yang dipilih. sekolah

sesuai dengan nilai-nilai lokal

Tim pengembang mendefinisikan dan
menentukan peranan masing- masing
pihak dalam pengembangan PPK

Implementasi PPK di sekolah tidak
bertentangan dengan kebijakan dan
peraturan sekolah.

Tim pengembang mengembangkan
program PPK secara seimbang antara
olah raga, olah pikir, olah rasa, dan
olah hati.

Sekolah memiliki program unggulan
PPK dengan mengintegrasikan nilai-
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nilai utama PPK dalam setiap aktivitas
pembelajaran  (intrakurikuler  dan
kokurikuler).

Kegiatan  esktrakurikuler  sekolah

mendukung  program  penguatan
pendidikan karakter.

14

Sekolah memiliki kegiatan pembiasaan
untuk menaramkan nilai-nilai utama
PPK.

15

Tim pengembang menyusun jadwal

program-program PPK  disesuaikan

dengan kondisi sekolah.

16

Tim pengembang menyusun indikator-
indikator penentu keberhasilan program
PPK.

17

Sekolah mempunyai daya dukung
dalam pelaksanaan program penguatan
pendidikan karakter.

2. Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Keterangan:

1 Sangat tidak setuju, 2 tidak setuju, 3 setuju, 4 sangat setuju

No

Perianyaan

Jawaban

2

3

18

Setiap program PPK di laksanakan
sesuai dengan pedoman sekolah yang
telah disusun sebelumnya

19

Sekolah mengembangkan kegiatan-
kegiatan yang menumbuhkan sikap

religious (toleransf antar agama, dll)
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20

Sekolah mengembangkan kegiatan-
kegiatan yang menumbuhkan semangat
nasionalisme (kesetiaan, kepedulian,dil)

Sekolah mengembangkan kegiatan-
kegiatan yang menumbuhkan sikap
kemandirian (etos kerja, kerja keras,dll)

22

Sekolah mengembangkan kegiatan-
kegiatan yang menumbuhkan sikap
gotong royong (musyawarah, tolong
menolong,dll)

Sekolah mengembangkan kegiatan-
kegiatan yang menumbuhkan sikap
integritas (tanggung jawab, dll)

24

Nilai-uilai utama PPK - diintegrasikan
dalam desain rencana pelaksapaan
pembelajaran (RPP).

25

Guru  mengembangkan skenario
pembelajaran yang dapat memperkuat
nilai-nilai karakter.

26-

Guru mengaitkan proses pembelajaran
dengan kegiatan sehari-hari  yamg
mempunyai nilai penguatan karakter.

27

Sekolah mengembangkan  kegiatan
ekstrakurikuler  yang  memberikan
wadah dalam upaya penguatan nilai
karakter

28

Guru memberikan teladan yang baik
untuk peserta didik (guru hadir lebih
awal,dll)

29

Sekolah mengembangkaan kegiaitan-
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kegiatan rutin  untuk mendukung
penguatan nilai karakter (upacara, dil)

30

Sekolah menindak secara langsung
peserta  didik yang menunjukan
karakter yang melenceng dari nilai
karakter yang diharapkan (peserta didik
mencontek lalu diberi hukuman,dil)

31

Sekolah  melakukan pengkondisian
lingkungan untuk mendukung
penguatan nilai karakter (poster nilai
karakter, kebersihan lingkungan,dil)

3. Evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Keterangan:
1 Sangat tidak semju.Zlidakscmju,Bsctuju,-isangat setuju
No Pertanyaan Jawaban
213
32 | Sekolah membentuk tim evaluasi
program PPK v
33 | Tim evaluasi menyusun pedoman dan
arahan dalam menentukan aspek-aspek W
yang akan dievaluasi.
34 | Tim evaluasi menyusun  rencana
strategis evaluasi sesuai kondisi sekolah v
35 | Sekolah memiliki instrument untuk
mengukur  dan mendokumentasikan v/
keberhasilan program PPK.
36 | Kepala sekolah melakukan kegiatan
monitoring  PPK secara rutin dan v
berkelanjutan.
—
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37

Guru ikut serta dalam kegiatan
monitoring PPK secara rutin dan
berkelanjutan.

38

Komite sekolah ikut serta dalam
kegiatan monitoring PPK secara rutin
dan berkelanjutan.

39

Sekolah memiliki mekanisme umpan
balik di antara peserta didik untuk
memperbaiki perilaku individu dan
budaya sekolah.

40

Sekolah menindaklanjuti hasil,
monitosing  untuk  memperbaiki
pelaksanaan kegiatan PPK.

41

Sekolah mempergunakan dokumentasi
dan data-data pendukung (presensi
siswa; catatan harian sekolzh, notuiensi
rapat, dan lain-lain) untuk menilai
pelaksanaan dan keberhasilan program
PPK.

42

Prestasi belajar peserta didik meningkat
dan muncul atau berkembangnya
budaya belajar mandiri dalam diri siswa
setelah program PPK dilaksanakan
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-t

ANGKET PENELITIAN (MODEL TERBUKA)

PELAKSANAAN PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK) DI

SMK NEGERI 2 PENGASIA

Nama Responden

Jabatan

Petunjuk Pengisian
Pada bagian ini Bapak/Ibu diminta memberikan jawaban pada kolom yang
tersedia sesuai pandangan atau penilaian dari Bapak/Ibu.

»

Apa saja program penguatan pendidikan karakter yang ada di SMK Negeri 2
Pengasih? -

Jawa::-: Glrma Tranwds - S - Powbrotne 6"'4.3—;., 2
2- leplis Towts
2- Bl luaam«w .

Y- uw'et Becel -

Sebutkan alur penyusunan program penguatan pendidikan karakter di SMK
Negeri 2 Pengasih?

kbq;aubw oFis

Jawﬁ?m b, — Waby Kenmvaan —> fwarmmj
Lrona - o Fovrdmatn Blbops®

Darimana asal anggaran untuk program penguatan pendidikan karakter di
SMK Negeri 2 Pengasih?

Jawab:

Dave B0 Aat Enede Selestut.. .
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Setutkan indikator keberhasilan program penguatan pendidikan karakter di
SMK Negeri 2 Pengasih?
Jawab:

\~m5m‘ qQ -
- G 0

Skt
2- Venadmiae m&erw.

Bagaimana stratregi pelaksanaan program' penguatan pendidikan karakter di
SMK. Negeri 2 Pengasih?
Jawab:

2- MUz tgen 6"7"? “Fzea ¢more ordece W

i ic-s FPR ST SRR

Sebutkan alur evaluasi program penguatan pendidikan karakter &i SMK
Negeri 2 Pengasih? '

Jawab:

‘AM"“W:} i, \’}:'\Aa&_ selbfloe

N

Apa saja tindak lanjut hasil evaluasi program penguatan pendidikan karakter
di SMK: Negeri 2 Pengasih?

Jawab:

Toogteme Bige- Yo L P |
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8. Apa saja faktor penghambat program penguatan pendidikan karakter di SMK
Negeri 2 Pengasih?

Jawab:

%‘ﬂyw S N /el -
brecqote Pergolomga

9. Apa saja faktor pendukung program penguatan pendidikan karakter di SMK
Negeri 2 Pengasih?

Jawab:
- Eprn -

- Macogevadt -

10. Ape saja upaya sekolgh dalam mengatasi berbagai penghambat program
penguatan pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Pengasih?

Jawab:

B R perten ol Jalg
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PEDOMAN WAWANCARA
PELAKSANAKAN PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK) DI
SMKN 2 PENGASIH”

Nama
Jabatan
Tempat

Tanggal/Waktu

A. Perencanaan
6. Apakah ada tim pengembang/tim khusus dalam pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter?

Jawab:

7. Bagaimana cara mengidentifikasi berbagai potensi sekolah dalam
merumuskan program penguatan pendidikan karakter?

Jawab:

8. Bagaimana proses sosialisasi program penguatan pendidikan karakter
kepada pemangku kepentingan pendidikan (orangtua, guru,siswa, dan
lain-lain) ?

Jawab:

9. Apa saja nilai-nilai karakter yang diintegrasikan dalam berbagai program
peguatan pendidikan karakter?

Jawab:
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Kapan proses penyusunan program penguatan pendidikan karakter?

Jawab:

Apa saja program-program penguatan pendidikan karakter yang ada?

Jawab:

Bagaimana pengelolaan anggaran untuk program penguatan pendidikan
karakter?

Jawab:

Bagaimana pengaturan waktu untuk berbagai program penguatan
pendidikan karakter?
Jawab:

Apa saja target atau indikator pencapaian program penguatan pendidikan
karakter?

Jawab:

Apa saja daya dukung dalam pelaksanaan program penguatan pendidikan
karakter?

Jawab:
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B. Pelaksanaan

1. Apakah ada pedoman pelaksanaan program penguatan pendidikan
karakter?
Jawab:

2. Siapa yang melaksanakan atau bertanggung jawab terhadap program
penguatan pendidikan karakter?
Jawab:

3. Bagaimana cara atau strategi pelaksanaan program penguatan pendidikan
karakter?
Jawab:

4. Kapan program penguatan pendidikan karakter dilaksanakan?
Jawab:

5. Bagaimana mekanisme atau standar operasional program penguatan
pendidikan karakter?
Jawab:

C. Evaluasi

1. Apakah ada tim evaluasi program penguatan pendidikan karakter?

Jawab:
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2. Bagaimana cara penyusunan instrument evaluasi penguatan pendidikan
karakter?

Jawab:

3. Apa saja isi instrument evaluasi program penguatan pendidikan karakter?

Jawab:

4. Kapan pelaksanaan evaluasi program penguatan pendidikan karakter?

Jawab:

5. Bagaimana tindak lanjut dan hasil dari evaluasi program penguatan
pendidikan karakter?

Jawab:

D. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung
1. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan program penguatan
pendidikan karakter?
Jawab:

2. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan program penguatan
pendidikan karakter?

Jawab:

109



E. Upaya Sekolah Dalam Mengatasi Faktor Penghambat

1.

Apa saja upaya kepala sekolah dalam mengatasi faktor penghambat dalam
pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter?

Jawab:

Apa saja upaya guru dalam mengatasi faktor penghambat dalam
pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter?

Jawab:

Apa saja upaya komite sekolah dalam mengatasi faktor penghambat dalam
pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter?
Jawab:

Kulon Progo, 15 Februari 2018

Narasumber

110



PEDOMAN DOKUMENTASI
PELAKSANAKAN PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK) DI
SMKN 2 PENGASIH”

Keterangan
No Dokumen :
Ada | Tidak | Bentuk Keterangan
1 | Regulasi
a. UU No 20 Tahun 2003
tentang Sistem

Pendidikan Nasional

b. Peraturan Pemerintah No
19 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional
Pendidikan, dan
pembaharuannya

Peraturan Pemerintah No
32 Tahun 2013 dan
Peraturan Pemerintah No
13 Tahun 2015

c. Permendiknas No 19
Tahun 2007 tentang
Standar Pengelolaan
Pendidikan

d. Peraturan Presiden No
87 Tahun 2017 tentang
Penguatan  Pendidikan

Karakter

e. Baku Panduan
Penguatan  Pendidikan
Karakter
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Perencanaan

a.

Daftar hadir rapat
pembetukan tim

pengembang PPK

Surat tugas tim

pengembang PPK

Daftar hadir rapat
pembahasan program
PPK

Rencana Kerja Sekolah

Rencana Kerja Anggaran
Sekolah/ Rencana Kerja

Tahunan

Pelaksanaan

a.

Pedoman Sekolah
(Pelaksanaan ~ Program
PPK)

Dokumentasi  kegiatan
atau program PPK

Evaluasi

a.

Daftar hadir rapat
pembentukan tim

evaluasi PPK

Daftar hadir rapat
evaluasi PPK

Pedoman evaluasi PPK

Hasil evaluasi PPK

112




Lampiran 4. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGS, AN #ENDIDIY AN FIG0
UNIVERSITAS NEGERI YOG (AKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Plarnat Vo Vatistigiondion iy (o giar i, *As1
lelp, (02714) GEG16% (n '//'7,’/”4,"."/ ”/’/'/4 -‘;%,/ 7 rw ”/{//4; k1A
Larnun M uny o, ud 1yl Wl a0 f W, il Sgra iy tyy oo f it

Nomor : 160/UN34.15/LT/2018 A Koty Iy
Lamp.  : 1 Bendel Proposal
Hal . lzin Penelitian

Yth. 1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta ¢.q. Kepala Badan Kesatuan Vounypa Bun Yty INY
2. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kahupaten Sleman

:{. Kep:ln Sekolah SMK Negerl 2 Pengasih Jalan KICY, Kertodiningrat, Margarl, ¥enyeshh, Kolwon ¥ vy
ogyakarta

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Enggar Dista Pratama

NIM : 14504241031

Program Studi ¢ Pend. Teknik Otomotif - 51

Judul Tugas Akhir : PELAKSANAAN PENGUATAN VENDUNEAN EARAETYY (VYL IA M
NEGERI 2 PENGASIH

Tujuan ;' Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Alkhir Sknpe (145)

Waktu Penelitian : 6 Maret - 19 Mei 2014

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapaklin berconsn sooinri 1 San et
seperlunya.
Demikian atas perhatian dan kerj ya karni sampaikan terima kasik,

Tembusan : )
l.c Sub. Bagian Pendidikan dan Kemahasiswaan ;

2. Mahasijswa yang bersangkutan,

L 196312790 194812 § 00)
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Nomor
Lamp
Hal

PEMERINTAH DAERAH DALRAH ISTIMEWA 1000, (AKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OL AHRAGA
lalan Cendana No 9 Yagyakarta, Teleparn (07748, %4137 Sar %A127)

web  wwev dikpara jogjanroy go ol email  Sikpnaram Lpiantes ge, . ¥ e S, 0 A,

Yogyaknrta 28 Februan 2515

Q70762217 Kepada Yth )
- Kepala SMK Negear 2 Pangaat
Rekomendasi Penelitian

Dengan hormat memperhatikan surat darn Badan Kesatuan Bangsa ran P17
Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyavarta AT
074/2282/Kesbangpol/2018 tanggal 26 Februar 2018 perhal Perormerdas
Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidixan, Pemuda dan © arragas
DIY memberikan Ijin rekomendasi penelitian kepada

Nama : Enggar Dista Pratama

NIM 1 14504241031

Prodi/Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif/ Pendidikan Teknik Otomaotd

Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta

Judul : PELAKSANAAN PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER
(PPK) DI SMK NEGERI 2 PENGASIH

Lokasi : SMK Negeri 2 Pengasih

Waktu : 6 Maret 2018 s.d 19 Mei 2018

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib
mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian

2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apati'a pemegang yn ini
tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih

a.n Kepala

[ Wj(epaia Bidang Perencanaan dan Standarisasi

Didik Wardaya, SE., M.Pd.
-NIP 19660530 198602 1 002

Tembusan Yth :
1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Dikmenti Dikpora DIY
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; PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI Jenderal Sudirman No § Yogyakarta - 55233
Telepon (0274) 551136, 551275, Fax (0274) $51137

Yogyakarta 26 Februan 2018

Kepada Yth
Nomor ¢ 074/2202/Kesbangpol2018 Kepala Dinas Pendidikan Pemuda. dan
Penhal ¢ Rekomendas: Peneitian Olahraga DIY

di Yogyakarta

Memperhatikan surat
Dan
Nomor

Tanggal
Penhal

Dekan Fakultas Teknik Universitas Negzn Yogyakarta
160/UN34 151772018

26 Februan 2018

|zin Peneltian

Setelah mempelajan surat permohonan dar proposal yang diajukan, maka dapat dibenkan
surat rekomendas) tdak keberatan untuk melaksanakan rniset/peneliian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal "PELAKSANAAN PENGUATAN PENDIDIKAN
KARAKTER (PPK) DI SMK NEGERI 2 PENGASIH" kepada:

Nama

NIM

No HP/identitas
ProdvJurusan

Fakultas J
Lokasi Penelitian 5
Waktu Penelitian :

ENGGAR DISTA PRATAMA

14504241031

085743819293/3401070502960001

Pendidikan Teknik Otomotif / Pendidikan Teknik Otomotif
Fakulias Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

SMK Negeri 2 Pengasih

6 Maret 2018 s.d 19 Mei 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang fterkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1 Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah

nsevpenelitian

2 Tidak dibenarkan melakukan nset/peneltian yang tidak sesual atau tdak ada
kartannya dengan judul nset/perelitian dimaksud,

3 Menyerahkan hasil nset/peneliian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4 Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata nemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan makium /“f\,\

Tembusen dsampaikan Keoada Yih .
1. Gubemur DIY (sebagai laporan)

2 Dekan Fakultas Tekni Universitas Negeri Yogyakarta,

3. Yang bersangkutan
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Lampiran 5. Data Hasil Angket

1
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PERENCANAAN

Indikator 1 |Iindikator 2 [Indikator 3 [Indikator 4 |Indikator 5
Jumlah skor 381 4133 363 374 743
Total skor 456 5472 456 456 912
Presentase 83.55 75.53 79.61 82.02 83.47

PELAKSANAAN

Indikator 1  |Indikator 2
Jumlah skor 376 5006
Total skor 456 5928
Presentase 82.46 84.45

EVALUASI

Indikator 1 _|Indikator 2 [Indikator 3
Jumlah skor 368 2924 745
Total skor " 456 3648 912
Presentase 80.70 80.15 81.69
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Lampiran 8. Data Hasil Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
PELAKSANAKAN PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK) DI
SMKN 2 PENGASIH”
Nama : Widedo Tegun  Sapuro | S R4
" 3 N

Jabatan ;oA\ Feooda R\es\ow %\c&o\‘(g) W
Tempat : Cankor  ¥@\a secoon
Tanggal/Waktu : \5 Yoy 20\7 A s - \g_.(‘)o

A. Perencanaan

L.

. Bagaimana cara mengidentifikasi berbagai potensi

. Bagaimana proses sosiaiisasi program pengu

Apakah ada tim pengembang/tim khusus dalam pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter?

Jawab: Tien Revoyeen ey Yainey \occ'cwoc\g SA TN
ReoReowney PO \vdam ol ety R TORES
Pavaun PO\ ETSDoUT Ton@imn \ooeden  deard
TUSPL Tt TR\ é\\\a»\\c_\i\‘cp\g: &e n?%\:\»&f\g.
sekolah dalam
merumuskan program penguatan pendidikan karakter?

Jawab: \ACRARCHE Yorenst oedesaskon  \nad\ AL=Ne=AN

$ene scec VWOey AAGS ce\n B TET doan
Moo o w Soea\an, e Soxi wourey K \evgor
WRtwe vrenencueon oy R A SO B
atan pendidikan karakier @SSO
kepada pemangku kepentingan pendidikan (orangtua, guru,siswa, dan

lain-lain) ?

Jawab: ¥OaS  \O <o YAOS. XAAS\ 3\ Aidognsic
Padan ‘?tm\ooo)\cm oo TERWG, Wnen\e OTANCyTU A
N\ e 0N FOURNA OMeean WOV RGN
TR0 | CONQAT QAN WP YUK (A, & cnva
AT LW \ra G\ AN A

Apa saja Tilai-nilai karakter yang diintegrasikan dalam berbagai program

peguatan pendidikan karakter?
Jawab: AR Mer YRR Waara QR é\\\(\tqug\_\cgy\ Py
& WwAude o ooy QUORTN ~Qroatam. e

A8 YO TGS | T onoNS, rardist \OPTOTY
YONG nery NN ANt QN2
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Kapan proses penyusunan program penguatan pendidikan karakter?
Jawab: W‘c\\ﬁu';‘\h\f\&n Qt‘%\‘am voe  AN\Acsanacar
SERAR awol Tonun R\

Apa saja program-program penguatan pendidikan karakter yang ada?

Jawab: Pcoses V;Q,m\o(’.\asoram =0 PLOGNCAMmE et ¢
BE? danproms oo Ciestr s eule ¢
Plormuioe, | & opvren Ao A\ e Torayrcsan
xBdo e RANM RO A G TN | \ecyn castoral W\ \eer
Bagaimana pengelolaan anggaran untuk program penguatan pendidikan
karakter?

Jawab: ’.btﬁqsagﬂ,‘w\ Av AC-VC\Y Aot omite selce\ea\A
Ve vma e

8. Bagaimana pengaturan waktu untuk berbagai program penguatan
pendidikan karakter?

Jawab: /bq&\)x,\ \;\n\,\sv«S Ade oda Uaximunn A\
sesuencomn Aevorn diwa) Ve cwda  ad¢

9. Apa saja target atau indikator pencapaian program penguatan pendidikan
karakter?

Jawab: ‘C{,cx‘()c\%c\n SIS ‘d\a\'\\“%\cﬂ’c \ m\n\y\%\m‘r
P gTRstas\ Qiswe

10. Apa saja daya dukung dalam pelaksanaan program penguatan pendidikan
karakter?

Jawab: STTA \ R Savc, dovn PIOCGTING \Savﬁ
cX e
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Pelaksanaan

¥
4

-t

Apakah ada pedoman pelaksanaan program  penguatan pendidikan
karakier?
. X
Jawab. Yedowrean YOG Canean N butu
TAT\Y,

2. Siapa yang melaksanakan atau bertanggung jawab terhadap program

Penguatan pendidikan karakter?
Iawab: \Cepa Ro\aw Qeooph OP Tronayemen S
LA\ \(L?ONA = AT VAW \ogej\gw e SisNEen

Bagaimana cara atau strategi pelaksanaan program penguatan pendidikan
karakter?

Jawab: M\ QuAasoan | Qestmcutilen et | der
Yrows eevoe\e v

Kapwn program penguatan pendidikan karakter dilaksanakan?

Jawab: Go suwea\ t&&.oc\\ \if‘“‘jg'd"“" AxexaQkun .

Bagumana mekanisme atau standar operasional program penguatan
pendidikan karakter?

Jawab: Sieavndanr ORrasoncd Enutus e e den |
narauan

oy e munanw Coenen daccan oLy Sad

C. Evaluasi

Apakah ada tm evaluasi prograrm penguatan pendidikan karakter?

Jawsb: N (m \C\\ms e Ada MG ¢ ya\sass
AN cavrere

Sy Sn o A\ew e XD Ao YCwne \tmi
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2. Bagaimana cara penyusunan instrument evaluasi penguatan pendidikan
karakter?

Jawab: \Yﬁf\'\)\m\(\t husug N Qv ‘c\é&\; Al

Apa saja isi instrument evaluasi program penguatan pendidikan karakter?

Jawab: \BAAC adc togwument \oNMuswe ( sCemwen -
oy sy al yn&leeey uangy ada & A Tena
\x'oro\'c\m (R cx (ees)

Kapan pelaksanaan evaluasi program penguatan pendidikan karakter?
Jawab: S “owWan solea\y

Bagaimana tindak lanjut dan hasil dari evaluasi program penguatan
pendidikan karakter?

Jawab: X dndede \camye ‘?vuz)\-c\m YR Aty @ en'oe
Nocsan Yons, N\o\s\ \euarg | QEOeToiran SLEaR
2lehcvon  Yoe

D. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung

1. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan program penguatan
pendidikan karakter?

Jawab: Ceoyne oo das 9\,\\-\‘\)\\/\ wa
i \Cmt\wj TN Seolan, Vg

2. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan program penguatan
pendidikan karakter?

Jawab:  SOYA \ @AYo Ao PYasowews  Seroa dona

\y\‘nc:) (WV\' I\
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K. Upaya Sekolah Dalam Mengatasi Faktor Penghambat

I~ Apa saja upaya kepala sekolah datam mengatasi faktor penghambat dalam

pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter?
Jawab: YA rNocegqun miewe n vne\Auaay \CQ%\QVO\V\ N

e Nocd e ducin Weop seaan, 1\ reen /ot
\cuw\swﬂ‘ym \ea \as

Apa saja upaya guru dalam mengatasi faktor penghambat dalam
pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter?

2

Jawab: MQY\\OG\(\%\)\Y\ ORI

WA \caxokcer me'

3. Apa saja upaya komite sekolah dalam mengatasi faktor penghambat dalam
pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter?

Jawab: NAQWNO Gy Yerdaracn

Kulon Progo, 15 Februari 2018

Narasymbgr

(/J/%zws ...... )
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Lampiran 7. Data Hasil Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI
PELAKSANAKAN PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK) DI
SMKN Z PENGASIH”

a. UU No 20 Tahun 2003
tentang Sistem \/
Pendidikan Nasional

b. Peraturan Pemerintah No
19 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional
Pendidikan, dan
pembaharuannya \/

Peraturan Pemerintah No
32 Tahun 2013 dan
Peraturan Pemerintah No
13 Tahun 2015

c. Permendiknas No 19

Tahun 2007 tentang
Standar Pengelolaan \/
Pendidikan

d. Peraturan Presiden No

87 Tahun 2017 tentang \/

Penguatan  Pendidikan

Karakter
e. Baku Panduan
Penguatan  Pendidikan
Karakter \/
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o

Perencanaan

a.

Daftar  hadir  rapat

pembetukan tim
pengembang PPK
b. Surat tugas tim
pengembang PPK v
¢. Daftar  hadir rapat
pembahasan  program \/
PPK
d. Rencana Kerja Sekolah \/‘
e. Rencana Kerja Anggaran
Sekolah/ Rencana Kerja \/
Tahunan
3 | Pelaksanaan REA 0
a. Pedoman Sekolah
(Pelaksanaan  Program \/
PPK)
b. Dokumentasi kegiatan
atau program PPK \/
4 | Evaluasi
a. Daflar  hadir  rapat
pembentukan tim \/‘
evaluasi PPK
b. Daftar  hadir  rapat
evaluasi PPK \/
¢. Pedoman evaluasi PPK
d. Hasil evaluasi PPK ~
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1. Cuplikan Dokumentasi Kegiatan PPK

Gambar 7. Lari 10 Km (Penanaman ~ Gambar 2. Pentas Seni (Penanaman nilai

nilai kerja keras) kreatif)
ke ek

Gambar 3. Nonton Film G30S-PKI ~ Gambar 4. ringatan Hari Besar Agama
(Memupuk nilai semangat (Penanaman nilai religius, toleransi)

kebangsaan, cinta tanah air)

SRS - d

~ Gambar 5. Kegiatari Bela Neéé_rg ~ Gambar 6. Kegiatan Pengkondisian
(Penanaman nilai semangat (Poster-poster yang mendukung
kebangsaan, cinta tanah air) penanaman nilai karakter)

126



e 3

l\r - \ — . - N
Gambar 7. Karawitan (Penanaman Gambar 8. Sidak Tatib (Penanaman nilai
nilai kreatif) - o disiplin)

S, b

— s o
SMKINZ PENGASTHE

. [ " y 1 S ’ |
Gambar 9. Piket Pagi (Penanaman Gambar 10. Pesantren Ramadhan
nilai bersahabat komunikatif, saling (Penanaman nilai religius)

menghormati)

iy oA D T Y

Gambar 11. Membaca Al Quran Gambar 12. Gerakan Literasi (Penanaman
(Penanaman nilai religius) nilai gemar membaca)
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Gambar 13. Takziah (Penanaman  Gambar 14. Kegiatan Pembiasaan Spontan
nilai peduli sosial) (Penanaman nilai kedisiplinan)

Gambar 15. Paguyuban Orang Tua  Gambar 16. Prestasi Religius‘Penanaman
Wali Murid (Penanaman nilai nilai menghargai prestasi)

demokratis, bersahabat komunikatif)
e (5

~ Gambar 17. Green School ~ Gambar 18. Bakti Sosial (Penanaman nilai
(Penanaman nilai peduli peduli sosial)
lingkungan)

128



|
|

1t

o AL

ém a2 2 Siin PApY R AL

T T -3

)

£ |

Gambar 19. Kegiatan Pembiasaan ~ Gambar 20. Silaturahmi (Penanaman nilai
Rutin Upacara (Penanaman nilai bersahabat komunikatif, saling
semangat kebangsaan, cinta tanah menghormati)

air)
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Cuplikan 2. SK Tim Pengembang

PEMERINTAH DAERAH DAERAM ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOL&H“.E{ENENGA" KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH
Teloon (0274) 173048 Faxr (0374 174300 3 ean a0 P, Yograkaa

3888, e-mad  sminZpengash_kD@vahoo com
wew smknlpengasih sch

KEPUTUSAN
KEPALA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH
Nomor : 800/029/2018

Tentang
PEMBAGIAN TUGAS GURU DAN KARYAWAN

DALAM PELAKSANAAN PROSES BELAJAR MENGAJAR / PRAKTEK
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2017/2018

MENIMBANG : Bahwa dalam rangka memperlancar pelaksanaan proses belajar mengajar
di SMK Negeri 2 Pengasih, perlu menetapkan Pembagian tugas Guru dan
Karyawan.
MENGINGAT . 1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidkan
Nasional;

2. Undang—undangNomorntatumZOOﬂenwnPeMnmhomh;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan
Menengah sebagaiman telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 56 tahun 1998;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 106 Tahun 2000 tentang Pengelolaan
dan Pertanggung jawaban;

6. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 177 Tahun 2000
tentang Susunan Organisasi dan Tugas Departemen sebagaimana
telah diubah dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 28
tahun 2001;

7. SefﬂﬁkasiSMMDlNlSOQOOI-MMWW
Mutu yang berkelanjutan;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 pasal 36 tentang

penyelanggara sekolah CI-BIL.

MEMUTUSKAN

:::::MA . Struktur Organisasi SMK Negeri 2 Pengasih tahun pelajaran 2017/2018

sepert termuat pada Lampiran 1 Surat Keputusan (.
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~

Pembagian tugas Guru dalam pelaksanasn proses belajar mengalsr dan
Bimbingan Konseling sepert! termust pads Lampiran If Surat Keputusen
inl.

Pembagian tugas Guru sebagal Wakil Kepala Sekolsh/setingtat Wakil
Kepala Sekolah seperti termuat pada Lampiran [1] Surat Keputusan ini.
Pembagian tugas Guru sebaga Ketia Program Keshiian seperti termuat
pada Lampiran IV Surat Keputusan ini.

: Pembagian tugas Guru sebagai Kepels Benghkel seperti termust pada

Lampiran V Surat Keputusan (ni

1 Pembagian tugas guru sebagal Wall Kelas seperti termuat pada Lampiran

V1 Surat Keputusan ini.

: Pembagian tugas Guru dan Karyawan dalam pengeiolaan Unit Produksi

dan Jasa (UP)) Bengkel seperti termuat pada Lampiran VIl Surat
Keputusan ini,

% Wmmmmmmwm

termuat pada Lampiran VIII Surat Keputusan ini.

:Wmmmmosxsmmm

Lampiran IX Surat Keputusan inl.

s Wm&mmmwmm

mmwmx&mmnswu.

:mwmmmmmm

Tm(mmmmmnmwu

2 mmmmmmwmm
(msmmmmmmwu
$ WWMMWMWTM

(ICT) seperti termuat pada Lampiran XI1I Surat Keputusan ini.

:Wmmmmmw seperti

termuat pada Lampiran XIV Surat Keputusan ini.

s Wmmmmmammw

mmmwmmu

. Ppembagian tugas Gury dan Karyawan dalam pengelolazn Perpustakaan

sekolah seperti termuat pada Lampiran XVI Surat Keputusan ini.

. wwmmmmmw

Lamgpiran XVI1 Surat Keputusan ini

: Wmmmww sepert) termudt pada
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KEDUAPULUHSATU

KEDUAPULUHDUA

KEDUAPULUHTIGA

KEDUAPULUHEMPAT

KEDUAPULUHLIMA

KEDUAPULUHENAM

KEDUAPULUHTUJUH

KEDUAPULUHDELAPAN

KEDUAPULUHSEMBILAN

KETIGAPULUH

KETIGAPULUHSATU

KETIGAPULUHDUA

KETIGAPULUHTIGA

Pembagian Tugas Guru sebagai Petugas Pengelola Kegiatan Ekstra

Kurikuler seperti termuat pada Lampiran XXI Surat Keputusan ini.
Pambagian Tugas Guru sebagal Guru Pengampu Kegiatan Ekstrakurikuler
seperti termuat pada lampiran XXII Surat Keputusan ini.

Pembagian Tugas Guru sebagai Pengelola Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS) seperti termuat pada Lampiran XXIII Surat Keputusan ini.
Pembagian Tugas Guru dan Karyawan sebagai Tim Pengadaan Barang
seperti termuat pada Lampiran XXIV Surat Keputusan ini.

Pembagian Tugas Guru dan Karyawan sebagai Petugas Pengelola DSMK
seperti termuat pada Lampiran XXV Surat Keputusan ini.

Pembagian Tugas Guru dan Karyawan sebagai Petugas Pengelola Dana
BOS seperti termuat pada Lampiran XXVI Surat Keputusan ini.

Pembagian Tugas Guru dan Karyawan sebagai Petugas Pengelola CI-BI
seperti termuat pada lampiran XXVII Surat Keputusan ini.

Pembagian Tugas Guru dan Karyawan sebagai Guru CI-BI seperti termuat
pada lampiran XXVIII Surat Keputusan ini.

Pembagian Tugas Guru dan Karyawan sebagai Tim Penelusuran Tamatan
seperti termuat pada lampiran XXIX Surat Keputusan ini

Pembagian Tugas Guru dan Karyawan sebagai Tim Adiwiyata seperti
termuat pada lampiran XXX Surat Keputusan ini

Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan tugasnya dibebankan pada
anggaran yang sesuai.

Apabila dalam Surat Keputusan ini terdapat kekeliruan akan dibetulkan
sebagaimana mestinya.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di

: Kulon Progo
Tanggal

: 02 Januari 2018

Kepala Sekolah

o

Dra. Rr. ISTTHARI NUGRAHENI, M.Hum
NIP. 19611023 198803 2 001
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) | 13soc2is iommas 1 oo L !
SANTOSA, § Py \
; s o oo P Ponta X /M1 @ beragpma LRsponr rwin s 4 Ay ;
BAMBANG SUBEXTT, SAgMA
. l‘h sk o Pesntioa/ IV 8 PRNOIOSRY S————_ R TN
STTT SUMRWATI Pemgma/ Y Peogaroy Exsrsvureies Te ‘
" mlm?:‘zmmzm ‘
YAH SANTOSA, Perata
; o SA9 /MM Pengampy Batrsdate Tt Tock |
6 | Oms. SLIARWO Pemaina) IV 3 Pengamps Batutote: vouy 10k |
19641115 199000 1 007
7 Trmwnum.uu Pengampn ERstrat.r e Ly o
8 | Drs OWI HARDAYA Penats / 111 ¢ Pengampy Estraicuriier Sand %
19630530 199702 1 001
9 | SUPRIYANTO, SPd.M.Eng Pensta Tk I/ M @ Pengampy Exstrakaricaes ATHA l
15740513 200501 1 013
10 | RATMI KUSWAT] Penata /M ¢ Pengampy Bstalastader PICR
19811213 200604 2 017
11| sawiva Pemtina/ IV 3 Pengampy Exstracriier gt
19690109 199802 1 005 Spesiong O H
12| E NASTITI PANCA DEWL S50 Pensta Muda Tk U [ b| Peagampy Betatudader Sask ]
19700708 200801 2 010 1
13| SUNGKOWO DIOKO P, S.5T Penata Tk I/ [N @ Pengamps Eistraruruier Basket
19661214 199203 1 005
14 | ZasonATI Pergamps Erstrauriier PR
15 | DWI AGUSTINA, SP¢ Pensts Muds /a2 | Pesgamps Getalestoter Prasstacses
19910829 201502 2 002 Jova
16 | MURIS ACHI SYAFTIANI D, 5.5 Pengamps Erstrakuaricier Sess Tan
17 | SUKIRMO, SIP - Pengampu Bistraicuriader Karte inkas
18| WURIGIALIS - Pengamp: Bstrakurivsier Caligrl
19 | SYAUBARI AL MAFID Pengampu Batsakurtader Tard Quan
20 | HARIYANTO LISTIAWAN Pengampy Exstraiuriader Kasyd
21 | MUWASILUROHMAN, SAQ . Pengampu Eestraiarider Tiawat Quean
22| 18U JUMARYANTO, 5.50 Pengampu Erstrakuriner Xaraweas,
23| ROMI SWLISTYO Pengamps Eistraicariader Teater
24 | UM KUSHANTT Pengamp Eistrainsricer Batass Jepang
25 | YOGA ADITYA SUMANTRI » Pengampy Eistralosricser Hadrob
2% | TITK SAARTI A, 556 Pembina/ V 2 Pengampy Cistraiauriier Paduan Ssars
19651216 196703 2 006
FANDL WAL - Pengampy Exstraiuriuier T acmondo
Kefos Proge, 14 Juil 2047
Wepsa Sewan
Dra. Rr. ISTIHART NUGRAMENL, M.Hum

0P, 19611023 198868 2 001



LAMPTRAN XVIIT KEPUTUSAN KEPALA SEXOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH

No. 800/766/2017
Tanggal | 14 Jui 2017

PEMBAGIAN TUGAS GURU DAN KARYAWAN SEBAGAI

KETERTIBAN SEKOLAM

TANUN PELAJARAN 2017/2018

NO| NAMA / NIP PANGKAT / GOL JABATAN

1 | Dra. Rr. ISTIHARI NUGRAHENI, M.Hun| Pembing / Va Penanggung Jawab
19611023 198803 2 001

2 | WIDODQ TEGUH SAPUTRO, S.Pd Penata Muda Tk I /111  Pembina
19780628 200801 1 006

3 | MARWDIN, SPd penata /I1i ¢ pembina
19741230 200501 1 00S

4 | SUWARMAN, S.Pd Penana Tk I/Ill d Pembina
19690712 200501 1 014

5 | SAMSUMUIN HARAHAB, S.Pd penata Tk I/ L1 d pembina
18750517 200012 1 002

6 | FX WASTONO, S.Pd pembina / IV a Koordinator TATIB
19630910 198903 1 003

7 | M. WAHID ISTANTA, S.Pd penana Tk I/111 d Anggota
19660417 200501 1 002

8 | RINA WATININGSIH, S.Pd pembina / IV a Anggota
19661116 199003 2 006

9 | Drs. BAMBANG ISMQOYO Penata / 111 ¢ Anggota
19581005 198703 1 016

10 | WDI SANTOSA, S.Pd penata Tk I/ 111 d Anggota
19730624 200312 1 004

11 | SLAMET SRI BINTARSO penata /-1l ¢ Anggota
19730417 200701 1 014

12| HENRY SOSELISA, S.Pd penaka | lic srga
19750622 200604 1 006

13| MEIRA RATNA SARI, S.PA.T penata / Ilic Anggota
19790502 200604 2 038

14 | AHMAD GUNADI, S.Pd penata / Ilic Anggota
19780314 200604 1 004

15| SARJA PRIHATIN, S.Pd pembina / Iva Anggota
19620603 198403 1 009

16 | HARTOYO, S.Pd penata / lllc Anggota
19740504 200604 1 014

17| YUNI DWI HARYATL, SSi penata Tk I/ 11 d Anggota
19710602 200312 2 005

18 | TITIN WAYANAH, S.Pd.l Anggota

- —
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Kulon Progo, 14 Juli 2017
Kepala Sekolah

NUGRAHENT, M.Hum

Dra. Rr. ISTIHARI
NIP. 19611023 198803 2 001



Cuplikan 3. Rapat Pembahasan dan Evaluasi Program PPK

~ FA.2.3KTU/L
_06 Oktober 2009
_ SMK N 2 Pengasih _
PEMERINTAH DAERAH DAERAL ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA Q
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH | }
Jalan KRT, Kertodiningrat, Margasan Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta TUVHhalr land
Telpon (0274) 773029, Fax. (0274) 774289,773888, e-mall . smk2pengasih_kp@yahoo.com
homepage : www.smkn2pengasih.sch.id
BERITA ACARA
Pada hari ini Rabu ..... tanggal ‘DQ{ ...... #..., bulan NOW/{ ...... tahun dua ribu
tujuh belas telah dilaksanakan.
Kam’ok Gnae” okl
Dimulai dari pukul @30 dan diakhiri nukul ... [:3Q..... WIB, bertempat di :
9 Tempat Q ....... a fa{ ...... (AWFD" Aﬁu‘ :
N ;20
Jumlah pesertayang diundang RV o AT GRS SRS
Yang hadir: B O e
Catatan
................. Qﬁj"‘gﬂ"uwﬂ

Kepala Sekolah

Dra. Rr. ISTIHARI NUGRAHENI, M.Hum,
NIP. 19611023 198803 2 001
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s gy
F/4.2.3/KTU/1
06 Oktober 2009
SMK N 2 Pengasih

| A |

§ TOvRReiniens
PPCERTIFIED |

|

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH
Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta
Telpon (0274) 773029,Fax. (0274) 774289,773888, e-mail : smk2pengasih_kp@yahoo.com
homepage : www.smkn2pengasih.sch.id

DAFTAR HADIR
8 i
Hari, Tanggal :.__Rabu p MNov <20

Waktu 0§3O ..............................................................................
Tempat . R-Qaqu { andnd o2

Acara ISeardnag. . 721?% ....................................................
NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN KET. J
|| Ur%bo [2guin Whs s Y/ |
2 | Uashon g LU~ — 7
- 3 [Hemc A
e 4 | Tamin Guu Bl [ L Wy
S [TsriyanTiN QU0 Rl (g 1 I
G | RoHm) Ruswati —r— (e {
7 [Wn o Haryak ik
& EV\/&L&mq +H - / % J
b Lioka w Prlc - i (%
1| Riha W by &
2 [ Tikn Wayarak guru ! 7% Teas -
3| 4] CuB BL o
9] [ | 44 ~ (A
ic-| (0- Sontoca Gupv o8 |
- & Meka W, e
- 17 | Frenvy Sk SaT e (1
ML v s K &)
4] Flamd Ski & Solla tﬁ Chf
80| SoNa fah A L
|
—
]

Kulen Progo, A ":'”f?‘
Kepala Sekolah

Dra. Rr. ISTIHARI NUGRAHENI, M.Hum.
NIP. 19611023 198803 2 001

136



F/4.2.3/KTU/1

06 Oktober 2009
SMK N 2 Pengasih

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

i
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH | I
Jalan KRT, Kenvdlnlngra\, Margosari Pengasth, Kulon Progo, Yo?‘yakam
Telpon (0274) 773029, Fax. (0274) 774289.773888, e-mail : smk2pengasih_kp@yahoo.com TCLRTIFAICD |
homepage : wwiw.smkn2pengasih.sch.id

Tempat
Waktu
Acara

Susunan Acara:
1. \Dem bufkaan

.....................................................................

g eeneens e Ay et

.. ehb. g )l B an. |
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bige” diak gt on gl anok T Kela s T
COS i ceramah

PRgubleng paliog
Car?\joadﬁf'ﬁ.' j&hu

ny 30 §emy

Kulon Progo, QNW[% :
Kepala Sekolah Notulis

"

A R_CARl EPAT
Dra. Rr. IST]HARI NUGR.AHEN], M.Hum. l\,E ...... A ..............................

2033.
NIP. 19611023 198803 2 001 NIP. {379 0502 SOB0R.
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~SMKN 2 Pangasih l

A.
.

CERTIFIED

[ 06 Uktober 2005

PEMEIHEEVAN A BIA I DABRA N IEIMEWA ¥1 WY AKARTA
IVINAR FERIITRAN, FEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOLATL MENENGATT KEJURUAN MNECGERT 2 PENGASIH
Inlofs kit Enbilinfiigal, Marysai) Fengasihy, Elon o, fo yakarta
Velgpon (02 74 44 11] 34, e, il ¢ sinkdpengasili kpiyation.com

(I T, 2, e g
Dsthepinages | v stk pongasi, e by,

BERITA ACARA

l_fj'ylfazjirl}"i I ol Lanla hulun /”{’“Um){, tahun dua ribu
=k [ /. Y
bajuh belas elah dilikemnnkaon,

bt Pan Settpay

»

Dimulai dari pukul L1000 dan dinkhiri pukul WIB, bertempat di :

Tempat vk Pepal Lanta Mas
i )

Jumlah pesertayang diundang TRt P,

Yang hadir: /r

Catatan :

Kepala Sekolah

(_/g’mm\{
Dra. Rr. ISTIHARI NUGRAHENI, M.Hum.
NIP. 19611023 198803 2 001
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T SMKN2

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH
alan KRT, Kertodinin

F/4.23/KTUL
06 Oktober 2009

h

Telpon (0J27-\) 773029, Fax, (02%’4““ I?:;xg??;ll‘;‘l;%?:‘“:\‘aﬁulznmhz%g:’q:‘l yj'gg\:ahoomm
h 00 : Www,Smkn, sch.id
DAFTAR HADIR
Hari, Tanggal R AL |¥£6¢’1018 ................................................
Waktu
Tempat
Acara
NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN KET.
L [ Letinas N Yastl '
2 | Wided e o (s 2 [ 4.
3 o 7 e
2 (PR ey P
C['Meira RS eury 1a Bh[ o
6. Uon ot Pauyol coy T
7 [ Sacn P : 175
81N Wik e — SL-
9 Ehdamq H BK _ %
to.| Tikn  payanah Sury Toud,
\b [E7x%e \oiew 23 B\ &
\2 | Mar \ono Sal pam O —
2 Tenin B el
W | AN Ao Dy B ¢
| Khug Spn PR 4

Kulon Progo,

Kepala Sekolah

——

NIP. 19611023 198803 2 001
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F/4.2.3/KTU/1

06 Oktober 2009
SMK N 2 Pengasih

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH

Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari Pengasih, Kulon Progo, Y

% o%yakana
Telpon (0274) 773029,Fax. (0274) 774289,7738R8, e-mall : smk2pengasih_kp@yahoa.com

page : waw.smk sch.id
. NOTULEN RAPAT
Hari, Tanggal - 14?5‘6&95'.5’.‘.‘?30/8'
Tempat : ey Atz Ly
Waktu GRS
Acara Tohwﬁ .... BPk \Carf)oqm
Susunan Acara:
1. p‘?’"““‘k“"".’.’. ..................................................................................................................
5

Pelaksanaan :

Pombukaan, —
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Cuplikan 4. RKT dan RKAS
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RENCANA ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA SEKOLAH (RAPBS)

TAHUN 2017 - 2018
Nomns Sekolsh  SMK N 2 Pengasih
Alamat JLKrt. Kertodiningret, Margosart, Pengasih, Kuion Progo, Yogyakaria
Ne URAIAN JUMLAH (RP)
PENDAPATAN
T Tohn Lala IO

11 |Dana APBN/Dekonsentrasl

1. BOSNAS 187,393,720 00

I |Dans APBD DIY
1. Gaji 9,148,683 280 00
2 BOSDA 2.189,600,000 00

_|3. APBO/DPA Dinas % m:m:lso 00
JUMLAH

TV |Dana Masyarakat / Orang Tua
1 furan Komite Sekolsh 3.214,039,030.00
2 Sumbangan Komite » W
TUMLAH
JUMLAH TOTAL :
BELANJA
1 _|BELANJA TIDAK LANGSUNG
1 Gaji 9,148,683.280.00
I |BELANJA LANGSUNG
1 STANDAR ISI 83,153,000.00
2 STANDAR PROSES 778,508,900.00
3 STANDAR KOMPETENSI KELULUSAN 1,260,009,850 00
4 STANDAR PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 57,000,000 00
S STANDAR SARANA PRASARANA 4,400,05 1,520 00
(6 STANDAR PENGELOLAAN 205,401,000 00
7 STANDAR PEMBIAYAAN PENDIDIKAN 1.388,403,000 00
3 STANDAR PENILAIAN PENDIDIKAN 40,000,000 00
IJUMLAH TOTAL :

Ketua Komite SMK Negen 2 Pengasih

Dra, Istihari Nugraheni, M.Hum {
NIP. 19611023 198803 200! !
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Cuplikan 5. RKIM

RENCANA STRATEGIS
(RENCANA KERJA JANGKA MENENGAH)
2016 - 2019
SMK NEGERI 2 PENGASIH
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TIM PENYUSUN

PENANGGUNG JAWAB

Dra. Rr. ISTIHARI NUGRAHENI, M.Hum

SUMARI, S. Pd

ANGGOTA
SWM, S.pd
MARJUDIN, 8.Pd
SAMSU MUIN HARAHAP, 8.Pd
MASHUDA NURBANI, M.Pd

WAKIDI, S.Pd
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PENGESAHAN
Setelah memperhatikan pertimbangan dari unsur: Pendidik, Kepala Sekolah, Di
Pendidikan, DU/DI, Komite Sekolah maka dengan ini Rencana Strategis (R ) SMK

Negeri 2 pengasih ditetapkan untuk diberlakukan mulai tahun 2015 sampai dengan Tahun
2019

Ditetapkan di Kulon Progo
Tanggal :  Januari 2016
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Cuplikan 6. Buku Tata Tertib SMK Negeri 2 Pengasih
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Lampiran 8. Kisi-Kisi Instrumen

1. Kisi-Kisi Instrumen Angket Tertutup

Komponen ) ~ | Jumlah | Sumber
No ] Indikator No Butir ]
Variabel Butir Data
1 | Perencanaan |a. Tim pengembang
1 1
Program program PPK
PPK b. Proses penyusunan 235614 12
program PPK
c. Pengelolaan anggaran 4 1
program PPK
d. Pengelolaan waktu 15 1
program PPK
e. Indikator dan daya
dukung 16, 17 2
Guru
2 | Pelaksanaan | a. Pedoman pelaksanaan 18 1
Program program PPK
PPK i
b. Strategi pelaksanaan 19-31 13
program PPK
3 | Evaluasi a. Tim evaluasi Program 30 1
Program PPK
PPK b. Proses evaluasi 33-38,41, 3
Program PPK 42
c. Tindak lanjut
Program PPK 39,40 2
JUMLAH BUTIR 42
2. Kisi-Kisi Instrumen Angket Terbuka
No | Komponen Indikator No Butir | Jumlah | Sumber
Variabel Butir Data
1 | Perencanaan | a. Proses penyusunan 1,2 2
Program program PPK
PPK b. Pengelolaan anggaran 2 1
program PPK
c. Indikator dan daya 3 1 Guru
dukung
2 | Pelaksanaan |a. Strategi pelaksanaan 4 1
Program program PPK
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PPK
3 | Evaluasi a. Proses evaluasi 5 1
Program b. Tindak lanjut 6 1
PPK
4 | Faktor a. Faktor Penghambat 7 1
Penghambat |b. Faktor Pendukung 8 1
dan
Pendukung
5 | Upaya a. Upaya Sekolah 9 1
sekolah
dalam
mengatasi
faktor
penghambat
JUMLAH BUTIR 10
3. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara
Komponen Jumlah | Sumber
No Indikator No Butir
Variabel Butir Data
1 | Perencanaan |a. Tim pengembang
1 1
Program program PPK
PPK b. Proses penyusunan
2-6 5
program PPK
c. Pengelolaan anggaran 7 1
program PPK
d. Pengelolaan waktu
program PPK 8 1
e. Indikator dan daya
dukung 9.10 2
2 | Pelaksanaan | c. Pedoman pelaksanaan 1 1 Tim
Program program PPK Penyusu
PPK d. Strategi pelaksanaan n dan
program PPK 2,345 4| Gur
3 | Evaluasi d. Tim evaluasi 1 1
Program e. Proses evaluasi 2,3,4 3
PPK f. Tindak lanjut 5 1
4 | Faktor a. Faktor penghambat 1 1
penghambat | b. Faktor pendukung
dan 2 1
pendukung
5 | Upaya a. Upaya sekolah
sekolah mengatasi faktor 1,2,3 3
dalam penghambat
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mengatasi
faktor
penghambat

JUMLAH BUTIR

25

4. Kisi-Kisi Instrumen Dokumentasi

No

Dokumen

Keterangan

Sumber

1

Regulasi

f. UU No 20 Tahun
2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

g. Peraturan Pemerintah
No 19 Tahun 2005
tentang Standar
Nasional Pendidikan,
dan pembaharuannya
Peraturan Pemerintah
No 32 Tahun 2013
dan Peraturan
Pemerintah No 13
Tahun 2015

h. Permendiknas No 19
Tahun 2007 tentang
Standar Pengelolaan
Pendidikan

i. Peraturan  Presiden
No 87 Tahun 2017
tentang Penguatan
Pendidikan Karakter

j. Baku Panduan
Penguatan
Pendidikan Karakter

Tim
Penyusun

Perencanaan

f. Daftar hadir rapat
pembetukan tim
pengembang

g. Surat tugas tim
pengembang

h. Daftar hadir rapat
pembahasan program

i. Rencana kerja
sekolah

J. Rencana kerja
anggaran sekolah /

Tim
Penyusun
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rencana kerja tahunan

Pelaksanaan

c. Pedoman pelaksanaan
program Tim
d. Dokumentasi
kegiatan atau Penyusun
program
Evaluasi
e. Daftar hadir rapat
pembentukan tim
evaluasi
f. Daftar hadir rapat Tim
evaluasi Penyusun
g. Pedoman evaluasi
PPK
h. Hasil evaluasi PPK
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Lampiran 9.

Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan dan Karakter Budaya Bangsa

NILAI

DESKRIPSI

Religius

Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama
lain.

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap,
dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya.

. Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan.

Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu
yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

. Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan
orang lain.

Rasa
Tahu

Ingin

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

Semangat
Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara
di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

Cinta Tanah

Air

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan  kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa.
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Menghargai
Prestas

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

. Bersahabat/
Komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan
orang lain.

. Cinta Damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang dan
aman atas kehadiran dirinya.

. Gemar

Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan
bagi dirinya.

. Peduli

Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi.

. Peduli Sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

Tanggung
Jawab

Sikap dan perilaku  seseorang  untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
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Lampiran 10. Kartu Bukti Selesai Revisi

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

BUKTI SELESAI REVISI PROYEK AKHIR D3/S1

FRM/OTO/11-00
27 Maret 2008

Nama Mahasigwa Enggar Dista Pratama
No Mahasiswa 14504241031
Judul PA DA/SH

Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 2 Pengasih
Dosen Pembimbing  Drs. Kir Haryana, M Pd

Dengan ini Saya menyatakan Mahasiswa tersebut telah selesai revisi

No A Nama - Jabatan Paraf l Tanggal
1 | Drs Kir Haryana, MPd. Ketua Penguji ' A/ /1_0\&1
" 2 | Drs Sukaswanto, M Pd. Sekretaris Penquji i / * A/% /201
"3 | Drs_Wardan Suyanto, MA_EdD. | Penguji Utama 'P/s/m\e[
Keterangan

1 Arsip Jyrusan
2 Kartu wayib dilampirkan dalam laporan Proyek Akhir D3/S1

155




